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Telah diutarakan sebelumnya bahwa di antara
sekitar 20 kebudayaan terbesar yang pernah
muncul dalam sejarah manusia, hanya 3
kebudayaan yang membicarakan tentang I.ogos.
Dua kebudayaan berada di Asia (Tiongkok dan
India) dan satu di Barat (Gerika). Sebenarnya tiga
tokoh filsafat Gerika juga bukan berasal dari Barat,
melainkan dari Asia Kecil (kota Miletus). Miletus
benar-benar meletuskan filsafat dan aliran Miletus
menghasilkan tiga orang yang membicarakan
tentang awal mula segala sesuatu. Hal ini menjadi
permulaan manusia menyelidiki dengan spekulasi
otak manusia tentang hal di luar diri manusia.
Tetapi bagaimanapun hebatnya spekulasi manusia
dan bagaimana dalamnya pemikiran manusia, tetap
bertitik tolak dari manusia sebagai subyek yang
memikirkan tentang alam semesta sebagai obyek.
Manusia hanya bisa berspekulasi, berimajinasi,
berdiskusi, dan mengambil kesimpulan tentang
apa dan dari mana alam semesta. Jika demikian,
bolehkah kita percaya? Semua teori manusia yang
paling hebat ternyata memiliki banyak kelemahan.
Dalam krisis ekonomi hebat pada tahun 2008,
bank legendaris, Lehman Brothers, mengalami
keterpurukan; ini membuktikan teori ekonomi
yang tidak kuat. Ketika teori yang dipercaya oleh
Barat berpuluh-puluh tahun akhirnya runtuh,
hal ini langsung mempengaruhi negara-negara
lain. Teori ekonomi Keynes, Friedman, dan Alan
Greenspan ternyata tidak bisa diandalkan. Kira-kira
19 tahun yang lalu (Red. Khotbah ini dikhotbahkan
pada tahun 2008), ketika teori Karl Marx hancur,
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ekonomi dari negara komunis menjadi bangkrut.
Ketika teori Friedman, Keynes, dan Greenspan
— yang ternyata juga tidak menjamin — runtuh,
manusia mulai goncang, mulai memikirkan
bolehkah kita bersandar pada diri sendiri?

Hanya kembali pada firman Tuhan, engkau
mendapatkan pangkalan yang tidak berubah.
Sekitar 2.400 tahun yang lalu Plato mengatakan,
“Di dunia yang terus berubah ini, mungkinkah kita
memiliki sandaran yang tidak berubah? Di dunia
yang semakin rusak, bisakah kita berpegang pada
sesuatu yang tidak bisa rusak? Dalam dunia yang
sementara ini, bisakah kita memegang prinsip yang
tidak berubah, yang kekal?”” Hanya Kitab Suci yang
mengatakan “Allah tidak berubah, kekal selama-
lamanya. Allah tidak memiliki bayangan pergerakan,
Allah senantiasa stabil dan konsisten tidak berubah.”

Filsafat dunia menganut dua aliran. Satu aliran
mengatakan: ada prinsip kekal yang tidak berubah.
Aliran kedua mengatakan: segala sesuatu berubah
sehingga kita harus mengetahui dengan lincah
semua dalil perubahan. Pikiran ini dicatat dalam The
Book of Changes (Mandarin: Y7 Jing). Di dalamnya
ada 8 prinsip yang digabung dengan 8 prinsip lain,
yang berinteraksi satu dengan yang lain menjadi 64
macam perubahan. Perubahan ini disebut orang
ba ba lin shi si gua, akhirnya diringkas sebagai ba
gua (berbentuk segi delapan, sering diletakkan di
pintu rumah, dianggap bisa mengusir setan dan
supaya rezeki masuk). Sebenarnya, 2.700 tahun
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The Word (Part 8)

yang lalu filsafat ini membicarakan tentang
bagaimana mengenal dunia yang berubah.
Saat ini kita melihat ketika sistem Barat
mulai hancur, sistem Tiongkok mulai
berkembang. Ada suatu tradisi yang dahulu
dilupakan oleh Barat dan dahulu tidak
dijalankan oleh Tiongkok, sekarang mulai
dikelola kembali. Ekonomi hanya memiliki
dua prinsip: 1) Bagaimana menciptakan
harta, 2) Bagaimana memakai dan
mendistribusikan dengan baik. Sekarang
Amerika hancur karena menciptakan harta
tidak lebih cepat daripada menghabiskan
harta. Baru untung 5 dolar sudah pakai
kartu kredit 50 dolar. Lain dengan orang
Tionghoa yang kerja berat, kalau makan
tidak banyak bicara supaya cepat selesai
dan simpan uang sebanyak mungkin.
Pada prinsipnya menutup bocor dan
membuka sumber. Orang yang tidak
mengerti hal ini hanya bisa menghabiskan
sumber dan tidak pernah menutup bocor,
akhirnya runtuh. Sebenarnya ini adalah
suatu pelajaran yang sangat sederhana,
tetapi orang Amerika khususnya para
pemuda hanya tahu kartu kredit akhirnya
hancur sendiri. Selain itu mereka berharap
tanpa kerja keras bisa mendapatkan uang
sebanyak mungkin lalu main saham.
Jangan Saudara sembarangan memakai
kartu kredit; jika memakainya harus
segera melunasinya sehingga tidak terjerat
dengan bunga-berbunga yang besar sekali.

Sekitar 2.600 tahun yang lalu, Konfusius
mengatakan, “Tambahkanlah umurku
5 atau 10 tahun supaya aku mungkin
mempelajari kitab perubahan itu sehingga
aku terhindar dari kesalahan yang besar.”
Pada saat yang sama, di Gerika juga

ada satu orang yang berbicara tentang
perubahan. Ia menetapkan suatu filsafat
yang disebut Schoo! of the philosophy of
becoming (Aliran Filsafat Menjadi). Dia
mengatakan, “Engkau melihat segala
sesuatu seperti tidak berubah. Jika engkau
melihat pilar hari ini, itu seperti sama
ketika engkau melihatnya minggu yang
lalu. Namun itu hanyalah fenomena luar.
Engkau melihat semua tidak berubah
dari luar. Di dalamnya setiap momen,
setiap detik, semuanya sedang berubah.”
Penemu filsafat ini namanya Herakleitos
atau kadang-kadang disebut sebagai Bapa
Aliran Heraklesian. Ia mengatakan segala
sesuatu berubah, tidak ada yang tidak
berubah. Yang kelihatan tidak berubah itu
hanya fenomena, yang berubah itu fakta.
Prinsip perubahan ini adalah kebenaran,
dan Herakleitos menyebutnya sebagai
Logos. Jadi istilah ‘Logos’ sebelum dipakai
di Yohanes 1:1, 550 tahun sebelumnya
sudah dipakai oleh Herakleitos. 180
tahun setelah Herakleitos, timbullah
aliran filsafat yang lebih rumit lagi, yang
disebut Stisisme. Stoisisme berasal dari
satu tempat yang banyak tiangnya ($7a).
Filsafat ini begitu penting dan begitu
mempengaruhi. Filsafat itu muncul pada
abad ke-4 sebelum Kiristus dan musnah
pada abad ke-4 sesudah Kristus. Berarti
Stoisisme pernah merajalela di dalam dunia
akademik Gerika selama 750 tahun. Selama
8 abad mempengaruhi orang-orang yang
paling pintar, 4 abad sebelum dan 4 abad
sesudah, di tengah-tengahnya itulah Yesus
dilahirkan, Paulus mengabarkan Injil
dan Yohanes menuliskan Injil Yohanes
dengan kalimat pertama, “Pada mulanya
adalah Firman, Firman itu bersama-

sama dengan Allah, dan Firman itu
adalah Allah”. Ini menjadi halilintar yang
merupakan kulminasi, memecahkan
kemapanan dan mengubah konsep, karena
sebelumnya tidak pernah ada orang yang
mengerti kalimat seperti ini. Di dalam
sejarah pernah ada satu orang yang
mengikut Yesus sejak dari muda sampai
tua, ia begitu setia sampai mati. Kalau tidak
ada Yohanes, Kitab Suci tidak lengkap,
manusia tidak tahu dunia akan ke mana,
tidak ada wahyu tentang kiamat, tidak ada
ayat yang mengatakan, “Demikian Allah
mengasihi isi dunia sehingga dikaruniakan
Anak yang tunggal itu, supaya barangsiapa
yang percaya kepada Dia tidak binasa
melainkan beroleh hidup yang kekal.”

Pertama, kita melihat Stoisisme Barat. Di
masa Yohanes melayani, Stoisisme berada
pada puncak kejayaannya. Stoisisme
mengajarkan bahwa dunia terbentuk
dati dua unsut, yaitu wnsur aktif dan unsur
pasif. Unsur aktif adalah unsur lembut
yang tidak kelihatan; unsur pasif adalah
semua yang kelihatan dan bisa kita pegang.
Namun dunia pasif jika tidak ada yang
menikmati, tidak ada pikiran, maka akan
selamanya pasif. Maka perlu ada yang
aktif untuk mengelola yang pasif. Dari
sini dikembangkan bahwa dunia terdiri
dari beberapa lapisan. Lapisan paling
bawah adalah lapisan yang paling kasar,
yaitu lapisan materi. Lapisan yang paling
tinggi adalah lapisan pikiran. Pikiran tidak
kelihatan dan pikiran memikirkan semua
materi, merenungkan tentang kayu, batu,
tanah, geografi, dan lain-lain. Pikiran kita
bisa memikirkan tentang dunia, tetapi
dunia tidak bisa memikirkan pikiran kita.

Dari Meja Redaksi

Salam Pembaca Pillar yang setia,

Gerakan Reformed Injili.

Ketika kita berhadapan dengan artikel-artikel bertemakan Paskah, kemungkinan kita sudah mengetahui bahwa sebagian besar
artikel tersebut akan membahas tentang kematian dan kebangkitan Kristus serta aspek penebusan Kristus bagi kita dari dosa.
Hal tersebut memang tidak salah, namun belumlah merupakan gambaran yang komplit. Pada edisi Maret ini, kita patut bersyukur
karena banyak penulis yang menuliskan tentang aspek-aspek lain dari Paskah. Artikel “Resurrected Life” tidak hanya memberikan
pengertian akan pengalaman penebusan, tetapi juga pengertian akan arti hidup baru dalam Kristus.

Edisi ini juga memuat wawancara dengan Ev. Maria Mazo tentang “Gerakan Reformed Injili” dan bukanlah suatu kebetulan
jika Resensi buku edisi Maret ini juga membahas tema yang sama. Kiranya kita boleh diberikan pengertian yang lebih baik lagi
akan makna kuasa kebangkitan yang sudah kita alami melalui pengertian bagaimana menghidupi firman Tuhan di dalam wadah

Pembaca setia Pillar, sudah cek Pillar online di www.buletinpillar.org? Bagi kamu yang tidak mendapatkan edisi-edisi yang lalu,
bisa membacanya online atau download pdf-nya. Kamu juga bisa mengirimkan masukan, saran, pertanyaan, artikel, ataupun
resensi buku ke redaksi Pillar di e-mail: redaksi@buletinpillar.org.
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The Word (Part 8)

Jadi yang di atas menguasai yang bawah,
yang tidak kelihatan lebih penting dari
yang kelihatan. Maka, tidak mungkin ada
binatang berkata: “Mari kita memikirkan
Tuhan yang tidak kelihatan.” Binatang
hanya mencari makan. Stoisisme sangat
mempengaruhi kebudayaan Gerika.
Mereka mengatakan tanah itu pasif,
tetapi rumput itu aktif. Kemudian rumput
dimakan oleh kuda. Saat itu rumput pasif
dan kuda aktif. Kalau rumput lebih aktif
dari tanah, maka kucing lebih besar dari
rumput, macan lebih aktif dari kucing,
maka manusia dianggap yang paling
aktif. Sekalipun manusia kecil badannya,
manusia bisa membunuh gajah yang jauh
lebih besar. Jadi binatang ada di bawah
manusia; tumbuh-tumbuhan di bawah
binatang; lalu unsur yang lebih kecil, seperti
bakteri, di bawah tumbuh-tumbuhan.
Setelah itu baru di bawahnya ada materi,
batu-batuan, tanah. Lapisan pasif itu
materi; lapisan aktif itu hidup. Hidup
ada yang berperasaan, berkemauan, dan
berpikiran (rasio). Stoisisme berpendapat
karena manusia memiliki bibit pikiran,
maka pasti manusia berpikir. Ketika saya
berpikir, maka saya adalah subyek. Saya
memikirkan sesuatu, saya adalah subyek
dan sesuatu itu obyek. Tetapi ketika
saya memikirkan bagaimana pikiran saya
bisa berpikir, maka berarti pikiran saya
menjadi subyek dan sekaligus obyek.

Manusia memiliki bibit pikiran, maka
manusia bisa berpikir dengan berbagai
cara. Ini disebut logika. Manusia mau
mengerti Logos, maka perlu memakai
logika. Yang menjadikan manusia bisa
berlogika adalah /sgikoes. Di sini kita bisa
melihat relasi antara Logos, Logikos dan
Logika. Logikos adalah firman kecil (/ogos
kecil), logika adalah cara untuk mengerti
firman, dan Logos adalah Firman Induk.
Jadi Firman Induk itu adalah Kebenaran.
Manusia adalah makhluk yang mau
mengerti kebenaran. Hal itu terjadi karena
manusia memiliki bibit kebenaran, yaitu
logikos. Jadi Kebenaran itu di luar saya, bibit
kebenaran itu di dalam saya. Saya memiliki
bibit kebenaran di dalam saya untuk
mengerti Kebenaran yang di luar saya. D1
sini saya ingin bersatu dengan kebenaran
melalui bibit kebenaran. Maka tujuan hidup
manusia yang tertinggi adalah menyatunya
logikos dengan Logos. Di sini filsafat Gerika
mulai memikirkan hubungan antara
Pikiran Utama (Mozher Though?) dengan
anak-anak pikirannya (children of thinking).

Manusia begitu mengagumi Taj Mahal,
sebuah monumen pualam yang begitu
indah dengan pengerjaan yang begitu

rapi dan kualitas seni yang sempurna.
Taj Mahal didirikan oleh seorang raja
yang menikah dengan seorang wanita
yang sangat cantik. Setelah menikah,
lahirlah anak pertama mereka, disusul
dengan anak-anak yang lain. Hampir
setiap tahun istrinya melahirkan seorang
anak, bahkan kadang dua anak. Di dalam
beberapa tahun mereka dikaruniai 13
anak. Suatu hari di tengah perjalanan,
istrinya melahirkan anak dan meninggal.
Raja begitu berduka ditinggalkan oleh
istrinya, lalu ia mengambil keputusan
untuk mendirikan Taj Mahal, kuburan
terindah di dalam sejarah manusia. Untuk
membangun Taj Mahal, dia memperalat
200.000 orang selama lebih dari 10
tahun untuk satu kuburan. Banyak yang
mengatakan inilah zbe greatest story of love in
the bistory. Tapi bagi saya sama sekali tidak!
Demi mencintai istri yang sudah mati,
dia menyuruh orang bekerja siang malam
tanpa istirahat, banyak yang meninggal
dunia karena bekerja terlalu berat. Bahkan
barangsiapa yang tidak taat, tangannya
akan dipotong. Karena takut pekerjanya
bekerja di tempat lain dan menghasilkan
bangunan yang lebih indah dari Taj
Mahal, maka pekerja-pekerja yang banyak
mengerti rahasia pembuatan Taj Mahal
dibunuh. Selain cinta kasih Tuhan Allah
dalam Kristus, semua cinta kasih di dunia
itu adalah kebohongan, kecuali engkau
meminta Tuhan menguduskan emosimu.
Tanpa pengudusan dari Tuhan, itu tidak
mungkin. Manusia bisa mengagumi
keindahan Taj Mahal, namun jika engkau
berjalan-jalan dengan membawa anjingmu,
maka anjing yang engkau bawa tidak
akan mungkin mengagumi keindahan Taj
Mahal. Anjing tidak tertarik akan Iogos.

Stoisisme cukup agung karena ia memakai
istilah Iogos sebagai aliran filsafat. Ketika
Stoisisme memikirkan Iggos, mereka
mempengaruhi masyarakat sampai setiap
lapisan masyarakat kagum kepada mereka.
Dari sejak Yesus mati, hingga zaman
Agustinus, selama empat abad penginjilan
paling sulit menembus orang Stoisisme.
Mereka cenderung menganggap diri
mereka mengetahui lebih banyak daripada
orang Kristen, bahkan etika mereka lebih
tinggi daripada orang Kristen. Mereka
menganggap bahwa mereka adalah orang
yang paling bijaksana di seluruh dunia.
Kini kita bandingkan pengertian Logos
menurut Stoisisme dan Yohanes untuk
melihat perbedaan kualitatif antara filsafat
manusia dan Firman Tuhan. Dengan itu kita
melihat bahwa filsafat hanya merangsang
dan mendorong kapasitas pengetahuan
kita sedangkan Firman Tuhan membawa
kita untuk mengenal anugerah keselamatan

yang Tuhan berikan bagi kita, yang adalah
umat-Nya. Stoisisme mempengaruhi
terutama tiga lapisan masyarakat, yaitu:
raja (mewakili kekuasaan); sastrawan
(mewakili intelektual/cendekiawan);
dan budak (mewakili kaum marginal).
Ketiga lapisan ini seluruhnya taat serta
takluk pada pikiran Stoisisme. Ini terjadi
pada abad pertama dan kedua. Ada
seorang Stoisisme yang terkenal bernama
Epitectus. Dia berasal dati kalangan budak.
Epitectus sezaman dengan Paulus. Dia
adalah budak yang sangat pandai sechingga
menjadi filsuf bahkan memberi pengaruh
sampai ke istana. Orang kedua Stoisisme
adalah Seneca, seorang sastrawan dan
cendekiawan yang brilian. Dia lahir
sezaman dengan Tuhan Yesus. Seneca
adalah salah satu orang yang paling anggun
moralnya dan memiliki kemampuan sastra
dan syair yang sangat tinggi pada zaman
Romawi abad pertama. Untuk menyatakan
kesetiaan dan ketulusan pada raja, ia bunuh
diri dengan meloncat ke dalam kawah
gunung berapi di Swiss, lalu terbakar di
dalam api yang bergolak itu. Pada abad
kedua, ada seorang kaisar Romawi yang
menjadi Stoisis, yaitu Markus Aurelius.
Di sini kita melihat bahwa Stoisisme bisa
menaklukkan otak seorang kaisar terbaik
dalam sejarah Kekaisaran Romawi. Dalam
Capitol Museum di Roma, di tengahnya
ada patung besar seorang kaisar yang
sedang naik kuda dengan jenggot keriting
dan wajahnya terlihat sangat bijaksana.
Ttulah Markus Aurelius. Maka, kita melihat
bahwa berbagai kalangan masyarakat
sudah dipengaruhi oleh pikiran Stoisisme.

Stoisisme mengatakan adanya Logos. Logos
itu induk; /ogikos itu fragmen. Siapa saya?
Saya sebagian kecil dari /logikos maka saya
memikirkan Logos. Kita adalah seorang
yang terkena sedikit cipratan /ogikos. Kita
senang mendengar khotbah yang baik
karena /ogikos ingin bertemu dengan Logos,
ingin mendengar firman karena manusia
yang berlogika mau memakai cara berpikir
yang benar untuk bertemu dan menyatu
dengan kebenaran itu. Kita melihat
orang-orang Gerika mempunyai pikiran
bagaimana /ogikos bertemu dengan I.ggos.

Orang-orang Gerika mengatakan jika air
di dalam botol ini adalah Iggos (induknya),
maka Logos ini pernah mencipratkan
air di banyak tempat. Ini adalah /Jogikos.
Ketika Lggos induk ini beredar, akhirnya
titik-titik kecil dari Logos induk sudah
berada di mana-mana. Sebagian kecil
ada di dalam pikiranmu, sebagian ada di
pikiranku, sehingga kita bisa menikmati
hal-hal yang agung, mulai dari musik
sampal bangunan yang agung. Anjing
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tidak memiliki kemampuan ini. Logikos
berarti fragmen kecil yang keluar dari
induk besar. Stoisisme mengatakan, “‘Jika
sampai mati engkau belum mengerti Iogos,
itu tidak masalah, karena engkau pasti
bersatu dengan indukmu, Logos, setelah
engkau mati.” Jadi manusia jangan takut
mati, karena kematian membawa engkau
pulang ke indukmu (Logos yang besar).
Markus Autelius menuliskan kalimat ini
kepada saudaranya, ”Jangan kuatir, saya
sebagai kaisar tetap sama seperti orang
lain, tidak lama kemudian saya akan mati.
Tolong waktu saya mati, jangan menangis.
Ini bukan suatu hal yang sedih karena aku
hanya kembali ke indukku, kembali ke I_ggos,
itu saja.” Ini filsafat Stoisisme di Barat.

Kedua, filsafat Tiongkok. Filsafat
Tiongkok memikirkan Iggos namun tanpa
ada pertemuan, kecuali ide bersatu dengan
langit. Dalam filsafat Tiongkok muncul
kata Iogos (Dao). Dalam bahasa Tionghoa,
zhi dao, berarti: mengerti Logos. Mengerti
Logos menjadi taraf tertinggi di dalam
hidup manusia yang mencari kebenaran.
Di situ dia boleh bersatu dengan kebenaran
yang asli, yaitu Dao, Firman. 150 tahun
sebelum orang Gerika membicarakan
tentang ini, pemikiran ini sudah muncul
di Tiongkok. Pertama muncul seorang
yang lebih tua dari Konfusius, yaitu Laozi.
Laozi adalah filsuf yang sangat dikagumi
oleh Konfusius. Konfusius mengaku ia
tidak mungkin mengerti firman surgawi.
Itu terlalu sulit baginya. Dia berkata, “Aku
tidak memiliki jalan, cara, atau teknik untuk
mengerti Logos surgawi. Dan pengertian
tentang Logos tidak terjangkau dan tak
dapat dimengerti. Maka tidak mungkin
bagiku untuk mengerti Logos.” Konfusius
juga mengatakan, “Itulah sebabnya
kami berusaha mengerti apa yang lebih

rendah dati Logos surgawi itu, yaitu etika
manusia.” Inilah sebab Konfusius dan
ajaran Tiongkok menjadi sistem etika
yang paling rumit dan paling tinggi di
dalam dunia. Mereka tidak tahu bagaimana
mengerti firman Tuhan, tetapi mereka
tahu bagaimana merenungkan hubungan
manusia. Konfusius mengajarkan lima
relasi di dalam masyarakat: 1) raja dan
pejabatnya; 2) ayah dan anak; 3) suami
dan istri; 4) antar saudara; 5) antar
sahabat. Untuk menjalankan kelima relasi
ini ada dua prinsip utama. Konfusius
menyatakan, “Perfama, yang bawah harus
setia kepada yang atas. Pejabat setia
kepada raja, anak-anak setia kepada
ayah, yang menjadi istri setia dengan
suamimu, yang menjadi saudara setia
dengan persaudaraanmu, yang menjadi
kawan setia dengan persahabatanmu.
Kedna, yang atas harus penuh lapang dada,
pengertian, toleransi, pengampunan,
dan penampungan ke bawah. Jadi, raja
harus mengerti akan pejabat, harus
toleransi kepada pejabat, harus mengasihi
dan mengerti kelemahan pejabat. Ayah
ibu harus tahu kelemahan anak, harus
toleransi, harus sabar, harus menampung,
harus mengerti anak. Suami harus mengerti
istri, harus memperhatikan, dan harus
memelihara baik-baik. Kawan dan saudara
sama.” Lima prinsip ini menjadikan
Konfusius banyak berbicara tentang
relasi, tetapi ia tidak tahu Firman surgawi
sehingga dia ingin pergi mencari Laozi.

Menurut sejarah, Konfusius pernah
mencari Laozi di negeri yang lain dengan
melintasi gunung, rimba, hutan, sungai,
dan perjalanan yang jauh sekali. Sesudah
bertemu, Laozi bertanya, “Mengapa
engkau mencari saya?” “Saya mau mengerti
firman, saya ingin mengerti kebenaran
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alam semesta.” Laozi mengatakan, “Kalau
engkau tidak kikis habis aroganmu, kalau
engkau tidak membuang niatmu yang
kurang sungguh-sungguh, tak mungkin
engkau mengerti firman.” Saya sangat
terkejut mengerti kalimat ini karena
kalimat ini cocok untuk setiap zaman.
Konfusius pulang dengan terima kasih.
Sesampainya ia di tempat asalnya, ketika ia
ditanya murid-muridnya tentang apa yang
ia pelajari dari Laozi, ia menjawab bahwa
ia mendapat pelajaran tentang sikap hidup.
la berkata, “Kalau bicara tentang burung
saya tahu sarangnya di mana, bagaimana
terbangnya. Bicara tentang ikan, saya
juga ada pengalaman melihat bagaimana
mereka berenang, Bicara tentang naga, aku
tidak tahu dia dari mana dan ke mana. Hari
ini saya ketemu Laozi, sebenarnya saya
bertemu naga.” Jadi Konfusius rendah
hati sekali, mau tahu firman. Itu sebab,
kalimat-kalimat yang paling penting dari
filsafat Konfusius adalah dia mengaku
dia tidak bisa mengerti firman, “Saya
tidak bisa mengerti Logos. Jika suatu pagi
saya mengerti firman itu apa, malam itu
mati pun aku rela.” Ini filsafat Tiongkok.

Dia mengatakan satu kalimat, tidak ada satu
detik pun di mana kita boleh hidup tanpa
bergabung dengan firman. Firman yang
menjadi pendukung hidup kita. Dengan
mengerti filsafat ini, kita akan menemukan
bahwa apa yang dikatakan Alkitab dalam
kitab Yohanes begitu indah. Kita melihat
bagaimana Yohanes membicarakan
tentang Iogos. Pada mulanya adalah
Logos, Logos itu bersama-sama dengan
Allah, dan Logos itu adalah Allah. Amin.

Bersyukur untuk beberapa KKR Regional yang telah dilaksanakan di beberapa wilayah di Nusa Tenggara Timur dan Flores pada
bulan Februari 2011. Berdoa kiranya setiap siswa yang telah dijangkau ini dipelihara oleh Roh Kudus di dalam kehidupan
mereka di masa yang akan datang. Berdoa untuk beberapa tempat yang akan mengadakan KKR Regional dalam waktu dekat
ini seperti Minahasa, Batam, Jawa Timur, dan Sumatera Utara. Berdoa untuk setiap orang yang mempersiapkan acara ini,
kiranya Tuhan memelihara dan memberikan hikmat bijaksana kepada setiap mereka.

Berdoa untuk rangkaian acara yang akan diadakan GRII di dalam menyambut Paskah 2011 dengan peresmian Recital Hall dan
Museum di kompleks RMCI, Kemayoran. Berdoa kiranya dengan diresmikannya kedua wadabh ini, setiap kita dapat semakin
belajar menjalankan mandat budaya di dalam memperkenalkan karya seni yang bermutu tinggi yang pernah dihasilkan
manusia sebagai respons kepada wahyu umum yang telah diturunkan oleh Allah kepada manusia.

Berdoa untuk Asia Pacific Consultation on Christian Faith yang akan diadakan pada tanggal 25 - 27 April 2011 di Cisarua. Berdoa
untuk setiap peserta dari mancanegara yang akan mengikuti acara ini. Berdoa juga untuk para Hamba Tuhan dan panitia yang
mempersiapkan acara ini, kiranya setiap mereka diberikan hati yang melayani dan kiranya Tuhan berkenan memakai wadah

ini menjadi berkat bagi zaman ini.
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YANG TELAH MATI
DAN HIDUP KEMBALI

Part 1:

“Hendaklah engkau setia sampai mati...”- Wahyu 2:10

Sickness Unto Death

Di dalam Yohanes 11 dikisahkan bahwa
Lazarus mati. Tetapi sebelum dia mati,
Tuhan Yesus mengatakan bahwa penyakitnya
itu tidak akan membawa kematian. Lalu
setelah itu Lazarus mati. Lazarus mati?
Tetapi penyakitnya tidak akan membawa
kematian? Bagaimana bisa? Apa maksudnya
penyakit yang tidak akan membawa
kematian? Kematian seperti apa? Bukankah
Lazarus mati? Pengajaran apakah yang
seharusnya dipelajari para murid? Salah satu
pengajaran yang perlu diketahui para murid
adalah, menurut Kierkegaard (dengan nama
samaran Anti-Climacus), mengenai despair.
Despair? Ya. Suatu kegelisahan yang dialami
manusia. Kegelisahan eksistensial manusia.
Kegelisahan yang terjadi karena manusia
menjalani hidup yang terpisah dari Allah.
Manusia tidak pernah mampu menjadi
dirinya dengan sempurna jika terpisah
dengan Allah dan inilah sumber kegelisahan
itu. Kegelisahan yang, sebagaimana
dikatakan Kierkegaard, bernama “Sickness
Unto Death.” Tetapi manusia telah salah
memahami kalimat ini. Penyakit yang
membawa kematian bukanlah kematian
itu sendiri! Apakah sumber kegelisahan
manusia? Selama ini jawaban yang paling
populer adalah “kematian”. Tidak hidup.
Inilah sumber segala despair. Jadi mengapa
manusia gelisah? Gelisah karena manusia
tidak pernah bisa bebas dari fakta bahwa
ada kematian. Saya menyadari bahwa saya
hidup, tetapi ada suatu penyakit yang
bernama kematian dan dia tidak bisa saya
hindari. Saya manusia celaka! Celaka karena
apa? Karena kematian selalu membayang-
bayangi. Tetapi apakah benar kematian
menjadi penyebab semua kegelisahan
ini? Bukan! Bukan kematian yang menjadi
penyakitnya! Jika demikian, berarti ada
kemungkinan saya dapat bebas dari sengsara
ini walaupun kematian adalah nasib mutlak
saya di masa depan? Ya. Saya mungkin suatu
saat nanti akan mati, tetapi saya tetap
dapat menikmati hidup yang bebas dari
kegelisahan ini. Maka, sebagaimana tertulis
di dalam Yohanes 11, penyakit ini tidak akan
membawa kepada kematian. Bukankah
Lazarus mati? Ya. Tetapi setelah itu dia

dibangkitkan dan terbuktilah perkataan
Tuhan Yesus: “Penyakit itu tidak akan
membawa kematian.” Sebuah perkataan
yang membutuhkan mujizat besar untuk
dipahami. Mujizat kebangkitan Lazarus.

Jika manusia menganggap hidup sebagai
suatu hal yang akan berakhir dengan
kematian, dan karena itu kegelisahan
ini timbul, maka kegelisahan ini akan
berhenti jika kematian dilihat dari sisi yang
berbeda. Sisi yang, menurut Kierkegaard,
sudah dilihat oleh orang Kristen. Bagi
orang Kristen kematian tidak lagi menjadi
akhir dari segala sesuatu, melainkan suatu
kejadian minor di dalam keseluruhan
yang bernama “hidup kekal”. Atau dalam
kata-kata Kierkegaard sendiri, “... but to
Christian eyes death is by no means the last
thing of all, just another minor event in
that which is all, an eternal life.” (Sickness
Unto Death, hlm. 38). Lazarus mati. Tetapi
ini adalah salah satu dari banyak kejadian
di dalam perjalanan hidup kekal Lazarus.
Demikianlah orang-orang Kristen menjadi
umat yang terbebaskan dari belenggu
sengsara yang melilit seluruh manusia.
Terbebaskan karena adanya perubahan
cara pandang. Cara pandang yang tadinya
melihat kematian sebagai akhir, tetapi
yang sekarang melihat hidup kekal sebagai
keutuhan perjalanan seorang manusia;
dan ketika pandangan ini menjadi cara
seseorang melihat hidup, maka kematian
menjadi salah satu minor event yang terjadi
di dalamnya. Berarti masalah selesaikah?
Semua beres? Pertanyaan terjawab? Tidak
ada lagi misteri yang tidak tersingkap
bagi mata orang yang percaya? Ternyata
tidak. Apapun yang menjadi pengertian
seseorang, termasuk pengertian dari
sudut pandang yang memerdekakan di
atas, kematian tetaplah misteri yang
menimbulkan begitu banyak emosi dan
pertanyaan yang tidak terjawab. Misteri
yang muncul pada diri seseorang yang
berdiri di depan sebuah kuburan sambil
bertanya, “Apakah ini yang menjadi
makna kehidupan? Semua harus berakhir
di sinikah?” Semua perjuangan meraih
seluruh harta, kedudukan, dan reputasi;

baik yang duniawi maupun yang rohani,
seolah-olah sirna di bawah segunduk tanah.
Seluruh pencarian jati diri dan nilai hidup
seolah-olah berhenti bersamaan dengan
berhentinya nafas seorang manusia. Seluruh
cahaya kehidupan yang memancarkan
semangat hidup padam bersamaan dengan
kehidupan seorang manusia. Sungguh suatu
misteri yang besar bagaimana seorang
manusia, yang sebelumnya begitu penuh
dengan kehidupan, dapat menjadi wujud
yang begitu dingin dan kaku. Sebuah misteri
yang muncul baik dalam diri seseorang yang
belum tahu apa yang dimaksud dengan
hidup kekal dan juga dalam diri seseorang
yang sudah “tahu” apa yang dimaksud
dengan hidup kekal.

Tetapi, sebagaimana telah dikatakan
Kierkegaard di atas, ini bukanlah “sickness
unto death”. Ketakutan akan kematian
maupun misteri kematian, semua ini
bukanlah yang disebut dengan despair,
atau kegelisahan, atau sickness unto
death. Dengan cara pandang yang berbeda
Kierkegaard menjelaskan kegelisahan
ini sebagai sesuatu yang tidak berkaitan
dengan kegentaran menghadapi kematian.
Penyakit yang membawa kematian bukanlah
sesuatu yang berkaitan dengan momen di
mana malaikat maut berdiri dengan sabit
panjang yang siap diayunkan. Lalu apakah
penyakit yang membawa kematian ini?
Mengapa Kierkegaard mengaitkannya
dengan despair? Mengapa ini merupakan
kegelisahan eksistensial seorang manusia?
Kierkegaard menafsirkan perkataan Tuhan
Yesus dalam Yohanes 11 sebagai perkataan
yang mengajarkan makna sesungguhnya
dari penyakit yang membawa kematian.
Penyakit ini bukanlah penyakit fisik, tetapi
penyakit spiritual. Penyakit yang membawa
kematian adalah dosa itu sendiri. Dosa
yang bukanlah tindakan manusia, tetapi
keberadaan diri manusia yang tidak mau
menjadi dirinya sendiri. Ketika seseorang
menolak untuk menjadi dirinya sendiri maka
dia akan kehilangan jati dirinya dan masuk
ke dalam despair. Tetapi apakah maksudnya
menjadi diri sendiri? Apakah sama dengan
konsep orang-orang narsis yang pamer
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YANG TELAH MATI DAN HIDUP KEMBALI (Part 1)

keunikan dengan moto “be yourself”?
Tidak. Yang dimaksud Kierkegaard adalah
seseorang hanya dapat menjadi dirinya
sendiri setelah dia berada di hadapan Allah.
Seseorang hanya dapat menjadi dirinya
sendiri setelah dia menjadi manusia di
dalam kriteria yang ditetapkan Allah. Allah
menjadikan seseorang mempunyai diri yang
sejati. Siapakah dia yang menjadi dirinya
yang sejati? Kierkegaard mengatakan bahwa
dia yang mempunyai iman untuk hidup di
hadapan Tuhan, dialah yang mempunyai diri
yang sejati. Despair terjadi karena dosa,
dan diri yang sejati ada karena iman kepada
Allah yang menjadikan diri dan memberikan
penilaian atas diri.

Despair membuat seseorang mati. Inilah
yang disebut penyakit yang membawa
kematian yang sesungguhnya. Dia mungkin
hidup, tetapi hidup dalam kegelisahan.
Hidup dalam “sickness unto death”.
Lazarus sakit dan akhirnya mati, tetapi
Tuhan berkata bahwa penyakitnya tidak
akan membawa kepada kematian. Milyaran
orang saat ini hidup, tetapi hidup dengan
terjangkit penyakit yang membawa kepada
kematian. Ironis sekali... Dua jenis manusia,
yang satu menjalani hidup di hadapan
Tuhan dengan iman mereka, dan yang lain
menjalani hidup di dalam kegelisahan. Dua
jenis manusia yang akhirnya menghadap
kematian.

Faithful Unto Death

Tidak ada yang dapat mencegah kematian
menjemput. Kitab Pengkhotbah mengatakan
bahwa semua orang akhirnya mati. Kaya,
miskin, pintar, bodoh, saleh, pendosa, tidak
ada satu orang pun yang luput. Dengan
demikian boleh juga dikatakan orang yang
mengalami “sickness unto death” akan
mati dan orang yang hidup di hadapan
Allah dengan imannya yang setia... juga
akan mati. Lalu apakah ada perbedaan
nasib antara orang percaya dan orang yang
tidak percaya? Kalau perbedaan nasib itu
ada pada hidup setelah kematian, apakah
itu berarti ketika hidup menuju kematian
tidak ada perbedaan apapun antara orang
percaya dan yang tidak? Di sinilah pengertian
Kierkegaard dalam “Sickness Unto Death”
menjadi begitu penting. Orang percaya
dan orang yang tidak percaya mempunyai
perbedaan yang sangat jauh dalam hidup.
Orang yang tidak beriman mengalami
begitu banyak guncangan, kegelisahan,
ketidaktenangan, dan semua yang terjadi
akibat adanya penyakit bernama sickness
unto death ini. Bagaimana tidak? Manusia
hidup di tengah-tengah begitu banyak
tension dan mau menjalaninya terlepas
dari Allah. Kierkegaard, berbeda dengan
Hegel, memberikan tekanan pada tension

sebagai sesuatu yang ada secara nyata
dalam hidup manusia. Hegel memberi solusi
bagi pertentangan-pertentangan yang ada
dengan konsep tesis-antitesis-sintesisnya.
Tetapi bagi Kierkegaard tension yang ada
dalam hidup manusia tidak terdamaikan.
Tension apakah? Salah satunya adalah
tension antara yang sementara (finite) dan
kekal (infinite). Ada sifat sementara dan
sifat kekal dalam hidup seorang manusia
yang membawa tension begitu besar. Lalu
manusia dalam kegelisahannya berusaha
untuk meredakan tension ini dengan
lari ke arah yang ekstrim, yaitu hidup
sepenuhnya berfokus pada yang kekal atau
hidup sepenuhnya berfokus kepada yang
sementara. Fokus kepada yang kekal akan

Seseorang hanya dapat
menjadi dirinya sendiri setelah
dia menjadi manusia di dalam

Rriteria yang ditetapkan

Allah. Allah menjadiRan
seseorang mempunyai diri
yang sejati. Siapakah dia yang
menjadi dirinya yang sejati?
Kierkegaard mengatakan
bahwa dia yang mempunyai
iman untuk hidup di
hadapan Tuhan, dialah yang
mempunyai diri yang sejati.

membuat seseorang hidup dalam fantasi
yang abstrak, hidup yang tidak nyata dan
berada dalam keterasingan yang pada
akhirnya membuatnya menjadi penuh
kegelisahan. Sedangkan fokus kepada yang
sementara membuat seseorang hidup dalam
kehidupan yang sangat reduktif. Penuh
dengan kekosongan makna. Dengan mudah
dia akan terseret ke dalam penilaian dunia.
Ingin menjadi seperti orang lain. Ingin
punya prestasi seperti orang lain. Ingin
diakui oleh orang lain. Akhirnya hidupnya
penuh dengan pencarian yang membuat dia
kehilangan identitas dirinya yang hanya bisa
ditemukan di hadapan Tuhan.

Tidak. Ketegangan ini tidak bisa diselesaikan
dengan mengabaikan salah satu bagian.
Ketegangan ini juga tidak bisa diselesaikan
dengan adanya sintesis yang mendamaikan
keduanya. Ketegangan ini hanya bisa
diselesaikan dengan pengenalan diri yang
sejati, yaitu pengenalan diri yang berasal

dari Allah. Maka, dengan kehidupan
yang penuh despair orang-orang dunia
berusaha menjalankan hidup hingga
nanti kematian menjemput. Sebelum
mati apakah yang akan saya lakukan?
Saya akan mengejar kedudukankah? Saya
akan mengejar penerimaan dari orang
lainkah? Saya akan mencari cinta sejatikah?
Saya akan lari dari dunia dan hidup
dalam situasi kontemplatifkah? Apapun
yang mau dikerjakan oleh manusia tidak
akan merubah fakta bahwa dia tetap
akan mengerjakannya dengan despair.
Dengan sebuah sickness unto death. Tetapi
bagaimana dengan orang-orang yang sudah
kembali kepada Allah? Orang-orang yang
dahulu mempunyai sickness unto death
tetapi yang sekarang sudah hidup di hadapan
Allah? Bagi orang-orang ini dunia tidak lagi
sama. Dunia tetap menawarkan kepedihan
dan sukacita yang sama. Dunia juga tetap
berjalan dengan keteraturan yang sama.
Matahari bersinar di siang hari dan bulan di
malam hari. Kadang bertemu dengan situasi
penuh suka, dan saat lain kesedihan yang
mendalam. Lalu apa yang berubah? Yang
berubah adalah sekarang mereka tidak lagi
hidup di hadapan dunia. Mereka hidup di
hadapan Tuhan. Situasi dunia boleh penuh
sukacita dan tawaran menggiurkan, tetapi
mereka tidak akan terseret olehnya. Situasi
dunia boleh penuh sengsara dan bahaya,
tetapi mereka tidak akan menjadi hancur
olehnya. Mengapa tidak? Karena mereka
memandang Allah mereka yang memberi
perintah, “Hendaklah engkau setia sampai
mati...” Faithful unto death!

Wahyu 2:8-11 memberikan catatan
mengenai pesan Tuhan Yesus kepada jemaat
Smirna, sebuah jemaat yang mendapatkan
aniaya dari orang-orang Yahudi. Sebagian
dari mereka dilemparkan ke dalam penjara,
sebagian disiksa, dan sebagian lagi hidup
dalam bahaya akan kehilangan nyawa.
Orang-orang Kristen mula-mula begitu
akrab dengan sengsara dan penderitaan,
tetapi mengapa masih ada orang-orang yang
menyebut penderitaan dalam nama Kristus
sebagai kegembiraan (band. Kis. 5:41)?
Sebagian orang-orang yang menyebut diri
Kristen saat ini hidup dengan standar yang
jauh berbeda. Keamanan, kenyamanan,
kelimpahan, ketenangan, kekuatan, semua
ada. Tetapi mengapa kedamaian itu tidak
ada?? Siapakah yang akan menyangka
bahwa orang-orang Kristen abad pertama
yang ditindas, bahkan berada dalam bahaya
maut, adalah sekelompok orang-orang
yang masih dapat menemukan alasan
untuk bersukacita? Karena, sebagaimana
dikatakan Kierkegaard, orang-orang yang
sudah bebas dari sickness unto death adalah
orang-orang yang mampu mempunyai
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kedamaian sejati dari Allah. Kedamaian
yang tidak dapat diambil oleh penderitaan
dunia sekalipun.

Tetapi orang-orang Kristen bukanlah orang-
orang penggila penderitaan. Mereka adalah
orang-orang yang lebih suka hidup dalam
ketenangan, jika memungkinkan. Mereka
tidak mau dipenjara. Mereka juga tidak
mau mencicipi penderitaan cambuk orang
Romawi. Dan tentu saja mereka juga tidak
mau mati. Kalau boleh pilih bukankah
hidup yang tenang dan mulus jauh lebih
baik? Yohanes Calvin di dalam Institutes
buku 3 (111.8.9.) mengatakan bahwa orang-
orang Kristen bukanlah kaum Stoik yang
menganggap hina semua perasaan-perasaan
manusia, termasuk perasaan sedih dan
ketakutan untuk menderita. Orang Kristen
tetap dapat merasa sedih. Orang Kristen
juga tetap takut untuk menderita. Siapakah
yang suka menyaksikan penganiayaan,
apalagi merasakannya sendiri? Tidak ada.
Inilah yang membuat surat kepada jemaat
Smirna menjadi begitu relevan. Mereka
akan menderita aniaya dan siapakah yang
tidak menjadi gentar karenanya? Karena
itulah Tuhan memberikan pesan yang
menguatkan. “Siapa yang setia sampai mati
akan memperoleh mahkota kehidupan.”
Kalimat pendek yang sangat dalam. Siapa
yang setia sampai mati...

Seorang Kristen dari Smirna bernama
Polycarpus membaca surat ini ketika muda.
Ketika berusia 86 tahun dia ditangkap dan
dipaksa untuk mengatakan bahwa Kaisar
adalah Tuhan. Tentu saja dia menolak.

Karena tidak tega membakar seorang tua
yang saleh seperti Polycarpus, seorang
perwira berusaha membujuk dia untuk
mengucapkan kalimat tersebut. Karena
gagal maka sang perwira tersebut berusaha
membujuk Gubernur Romawi untuk
melepaskan orang tua ini. Maka Gubernur
itu mengizinkan Polycarpus untuk tidak
usah menyebut kaisar Tuhan dan dia akan
dilepaskan, tetapi dia harus mengutuk Tuhan
Yesus. Gubernur itu mendapatkan jawaban
yang merupakan kalimat yang paling diingat
dari Polycarpus. “86 tahun Yesus Kristus
saya layani, dan Dia tidak pernah melakukan
satu pun kesalahan kepadaku. Bagaimana
mungkin aku mengkhianati Rajaku, yang
sudah menyelamatkan aku? Lakukanlah apa
yang mau kamu lakukan terhadap aku!”
Inilah kalimat terakhir dari Polycarpus
sebelum api membakar tubuhnya. Tidakkah
dia takut? Tentu takut. Lalu apa yang
membuat dia kuat? Karena waktu muda
dia membaca tulisan Yohanes mengenai
perkataan Tuhan, “Hendaklah kamu setia
sampai mati ....”

Orang dunia mengalami sickness unto
death. Tetapi orang Kristen menaati
perintah faithful unto death. Inilah yang
menjadi pembeda paling dasar dari dua
golongan orang yang hidup di dunia ini.
Sama-sama menuju kematian, tetapi
yang satu berjalan menuju kematian
dengan sickness-nya sedangkan yang
lain berjalan menuju kematian dengan
faithfulness-nya. Yang satu tidak bisa lepas
dari ketidaktenangan hidup, yang lain
memperoleh ketenangan dari janji Tuhan

yang menguatkan imannya.

Bagi orang Kristen kematian tetap
merupakan misteri. Kematian tetap
merupakan kesedihan. Kematian tetap
merupakan sengsara yang membuat kita
sadar kebenaran kalimat yang mengatakan
“upah dosa adalah maut”. Tetapi misteri,
kesedihan, dan kesengsaraan maut telah
ditelan oleh janji dari Tuhan Yesus yang
mengatakan “Hendaklah kamu setia
sampai mati dan Aku akan mengaruniakan
kepadamu mahkota kehidupan.” Seperti
apakah mahkota kehidupan itu sehingga
mampu menguatkan begitu banyak orang
Kristen? Tidak ada yang tahu sampai
dia mendapatkannya dari Tuhan. Tetapi
yang membuat kuat orang-orang Kristen
bukanlah mahkota tersebut, tetapi Sang
Pemberi Mahkota yang berjanji. Dialah
sumber kekuatan orang-orang Kristen dalam
menghadapi maut sekalipun. Mengapa?
Karena Dia adalah “... yang telah mati dan
hidup kembali”.

(... bersambung ke bagian 2)

Ev. Jimmy Pardede
Gembala GRII Malang

Referensi
1. Soren Aabye Kierkegaard, The Sicknes Unto Death
(Penguin Classics)

2. John Calvin, Institutes of Christian Religion (WJK)

Easter Quotations

Kita merayakan Paskah untuk mengingat Tuhan Yesus Kristus yang telah mati dan bangkit kembali!
Semangat Paskah, semangat kebangkitan, semangat menang atas maut telah mengubah hidup
orang Kristen sepanjang zaman. Di bawabh ini ada beberapa kutipan tentang Paskah dari tokoh-
tokoh kekristenan sepanjang zaman sebagai ekspresi dari sukacita Paskah yang sudah dialami:

He departed, and behold, He is here. - St. Augustine

We live and die; Christ died and lived! - John Stott

Easter says you can put truth in a grave, but it won’t stay there. - Clarence W. Hall

Christianity begins where religion ends... with the resurrection. - Herbert Booth Smith

And he departed from our sight that we might return to our heart, and there find Him. For The stone was rolled away
from the door, not to permit Christ to come out, but to enable the disciples to go in. - Peter Marshall

Our Lord has written the promise of the resurrection, not in books alone, but in every leaf in spring-time. - Martin Luther

Tomb, thou shalt not hold Him longer; Death is strong, but Life is stronger; Stronger than the dark, the light; Stronger
than the wrong, the right... - Phillips Brooks, ”An Easter Carol”
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Injil Separuh dan Implikasinya dalam
Kehidupan Gereja

“Apa itu Injil?” Pertanyaan ini merupakan
pertanyaan yang harus terus-menerus
kita gumulkan sebagai pengikut Kristus.
Kehidupan Kristen bukanlah dimulai dengan
Injil, “percaya kepada Yesus Kristus sebagai
Tuhan dan Juruselamat”, lalu dilanjutkan
dengan “pengajaran-pengajaran yang lebih
dalam dari Injil”. Keseluruhan kehidupan
Kristen adalah pengalaman dari keutuhan
Injil.

Banyak orang mengerti Injil secara separuh.
Khususnya di dalam kalangan kaum Injili,
banyak yang mengerti Injil keselamatan
dalam kacamata “masuk surga” (dengan
kata “surga” yang didefinisikan masing-
masing). Dalam rangka untuk “masuk surga”,
kekristenan sering kali ditawarkan hanya
dalam perspektif pengampunan dosa, karena
hukuman dosa kita telah ditanggung oleh
Tuhan Yesus Kristus.

Memang salah satu aspek keselamatan adalah
Tuhan Yesus Kristus yang mati menanggung
hukuman dosa kita. Namun jika hanya ini
yang terus-menerus didengungkan, maka
sebenarnya kita telah mengurangi isi Injil!

Ada beberapa efek samping yang nyata dalam
kehidupan bergereja dari pengajaran yang
separuh seperti ini. Di dalam gereja timbul
orang-orang Kristen palsu yang menginginkan
“masuk surga” sambil menginjak-injak darah
Kristus yang berharga. Mereka “yakin masuk
surga”, tapi tidak ada perubahan hidup
di dalam diri mereka, dan mungkin Tuhan
Yesus akan berkata kepadanya di akhir
zaman, “Enyahlah engkau hai pembuat
segala kejahatan!” Efek samping lain adalah
timbulnya jemaat yang malas melayani
karena merasa kekristenan hanyalah soal
“saya masuk surga”. “Apa gunanya sibuk-
sibuk pelayanan lagi jika saya sudah ‘pasti
masuk surga’? Biarlah orang-orang yang lebih
‘bertumbuh’ saja yang melayani. Toh, saya

y 9

sudah ‘percaya Tuhan Yesus’.

Semangat Reformed tidak memberi tempat
bagi pengajaran-pengajaran yang separuh
seperti ini! Jika kita ingin kehidupan
Gereja yang sehat maka kita perlu memiliki

-

pengertian yang menyeluruh tentang Injil.
Pengertian kita akan Injil harus terus-
menerus bertumbuh, bukan hanya di dalam
satu aspek, tetapi di dalam segala aspeknya
sampai kita memiliki pengenalan yang penuh
akan kasih karunia Allah. Injil bukanlah
hanya awal dari kehidupan Kristen, tapi
keseluruhan kehidupan Kristen.

Isi Injil

Paulus mengingatkan jemaat Korintus
mengenai isi Injil yang sudah ia beritakan,
“bahwa Kristus telah mati karena dosa-
dosa kita, sesuai dengan Kitab Suci, bahwa
la telah dikuburkan, dan bahwa la telah
dibangkitkan, pada hari yang ketiga, sesuai
dengan Kitab Suci.” (I Korintus 15:3-4)

Injil bukanlah hanya mengenai kematian
Kristus, melainkan juga kebangkitan Kristus.
Mungkin kita semua tahu mengenai hal ini.
Tapi mengapa ketika kita memberitakan
Injil, kita sering kali hanya menekankan
pengampunan dosa melalui kematian Tuhan
Yesus? Maka sebenarnya yang menjadi
masalah adalah ketidakmengertian kita akan
penerapan kebangkitan Kristus terhadap
keselamatan kita. Kita tahu secara obyektif
bahwa Kristus telah bangkit, tapi apa
artinya itu bagi kita? Bukankah keselamatan
kita telah secure oleh substitusi yang
dilaksanakan Yesus Kristus di atas salib?
Benarkah demikian?

Injil: Penggenapan dan Penerapan
Penebusan

Theologi Reformed dengan cermat
membedakan antara Injil yang digenapi oleh
Yesus Kristus dengan Injil yang diterapkan
kepada tiap individu pilihan Allah Bapa
melalui Roh Kudus. Jadi ada dua aspek Injil:
penebusan yang telah tergenapi di dalam diri
Yesus Kristus (redemption accomplished),
dan penebusan Kristus yang diterapkan
kepada kita oleh Roh Kudus (redemption
applied). Yang pertama bersifat obyektif,
yang kedua bersifat subyektif.

Di dalam artikel singkat ini saya akan
mengajak kita untuk menggumuli relasi
“kematian dan kebangkitan Kristus” yang
adalah isi Injil yang obyektif dengan
keselamatan yang kita alami secara

subyektif.

Permasalahan Manusia di dalam Adam:
Guilt of Sin dan Pollution of Sin

Manusia diciptakan di dalam gambar dan
rupa Allah. Namun kita semua telah berdosa
dan menjadi pendosa. Ketika Adam berdosa
ada dua masalah yang timbul: kebersalahan
manusia akibat dosa (guilt of sin) dan polusi
dosa di dalam diri manusia (pollution of
sin).

Allah adalah Allah yang adil. Maka upah dosa
adalah maut (Roma 6:23). Pemberontakan
terhadap yang Mahatinggi layak dibalas
dengan hukuman kekal selama-lamanya.
Guilt of sin melihat dosa dari aspek legal.
Orang yang berdosa harus dihukum.

Namun permasalahan dosa bukan hanya
guilt of sin. Dosa telah menyebabkan
“kecenderungan hati manusia selalu jahat
semata-mata” (Kejadian 6:5). Dosa merusak
natur manusia. Manusia yang tadinya
hidup bersukacita dalam melayani Allah
dan merepresentasikan kemuliaan Allah,
sekarang telah tercemar oleh dosa dan tidak
lagi mau memuliakan Allah.

Perbuatan-perbuatan yang kita anggap baik
sebenarnya adalah kejahatan karena kita
tidak mengaitkannya dengan kemuliaan
Allah. Inilah yang disebut pollution of
sin. Tidak ada satu orang pun yang adalah
keturunan Adam yang tidak terpolusi oleh
dosa. “Karena semua orang telah berdosa
dan kehilangan kemuliaan Allah” (Roma
3:23).

Keselamatan: Kesatuan dengan Kristus
Theologi Reformed tidak melihat
keselamatan dalam perspektif “masuk
surga”. Kita melihat keselamatan dalam
perspektif “kesatuan dengan Kristus”. Di
dalam kesatuan dengan Kristus, dua problem
dosa: guilt of sin dan pollution of sin,
terselesaikan. Dalam kesatuan kita dengan
Kristus, mengalirlah dua berkat keselamatan:
pembenaran (justification) dan pengudusan
(sanctification). Justification menyelesaikan
masalah guilt of sin, dan sanctification
menyelesaikan masalah pollution of sin.
Bagaimana hal ini terjadi?
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Kematian dan Kebangkitan Kristus untuk
Pembenaran Kita

Di dalam kematian Kristus, dosa kita
diperhitungkan kepada Kristus. Yang
seharusnya mati adalah kita, sedangkan
yang menerima hukuman dosa adalah Yesus
Kristus. “Dia yang tidak mengenal dosa
telah dibuat-Nya menjadi dosa karena
kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan
oleh Allah.” (Il Korintus 5:21). Inilah aspek
pertama dari pembenaran.

Di dalam kebangkitan Kristus, kebenaran
Kristus diperhitungkan kepada kita. Kita
menjadi orang benar, bukan karena
perbuatan kita (ingat Kejadian 6:5), tapi
karena kehidupan Kristus yang sempurna
menjalankan seluruh kehendak Allah.
Keseluruhan hukum Taurat digenapi di dalam
kehidupan Kristus. Hidup-Nya suci, kudus,
sempurna, dan tak bercacat. Kebenaran
itulah yang diperhitungkan kepada kita!
Betapa indahnya kasih karunia Allah di
dalam Kristus!

Kebangkitan Kristus merupakan pengesahan
Allah akan kesempurnaan hidup Kristus.
Kebangkitan menyatakan bahwa Yesus
Kristus tidak layak menerima kematian
kekal. Tanpa kebangkitan, kita tidak dapat
diperhitungkan sebagai orang benar.

Jika Yesus Kristus hanya mati untuk
menanggung hukuman dosa kita, kita hanya
akan kembali kepada status kita pada saat
penciptaan. Kita masih mungkin berdosa
lagi dan lepas dari perkenanan Allah. Namun
keselamatan kita di-secure oleh Yesus Kristus
dengan cara kebenaran-Nya diperhitungkan
kepada kita. Status kita sekarang adalah
orang benar sekalipun kita masih mungkin
berbuat dosa. Pembenaran secara positif ini
membuat keselamatan kita aman di dalam
Kristus. Puji TUHAN!

Jadi, ada dua transaksi di dalam pembenaran:
secara negatif, dosa kita diperhitungkan
kepada Kristus; dan secara positif,
kebenaran Kristus diperhitungkan kepada
kita. Demikianlah kematian dan kebangkitan
Kristus diterapkan oleh Roh Kudus kepada
kita. Rasul Paulus menyimpulkan dua
aspek pembenaran ini di dalam Roma
4:24-25, “sebab kepada kita pun Allah
memperhitungkannya, karena kita percaya
kepada Dia, yang telah membangkitkan
Yesus, Tuhan kita, dari antara orang mati,
yaitu Yesus, yang telah diserahkan karena
pelanggaran kita dan dibangkitkan karena
pembenaran kita.”

Kematian dan Kebangkitan Kristus untuk
Pengudusan Kita

Problema dosa manusia bukan hanya guilt of
sin. Manusia diciptakan untuk memuliakan
Allah, sedangkan keadaan kita sekarang
dibelenggu oleh natur kita yang berdosa.

Tuhan Yesus pernah berkata, “setiap pohon
yang baik menghasilkan buah yang baik,
sedang pohon yang tidak baik menghasilkan
buah yang tidak baik.” (Matius 7:17)
Permasalahan manusia berdosa bukanlah
terutama di buahnya, melainkan di dalam
pohonnya; bukanlah terutama di perbuatan-
perbuatan dosa kita, melainkan di natur
kita yang sudah rusak. Apakah mungkin kita
dibenarkan oleh Allah namun Allah tetap
membiarkan kita dibelenggu oleh natur kita
yang sudah rusak? Sekali-kali tidak!

Pengudusan merupakan pemulihan kembali
natur kita untuk akhirnya nanti menjadi
serupa dengan Tuhan kita, Yesus Kristus
(Roma 8:29). Di dalam kematian Kristus,
natur kita yang lama, yang rusak di dalam
dosa, ikut mati bersama-sama dengan
Kristus. Di dalam kebangkitan Kristus, hidup
Kristus yang suci semakin hidup di dalam
kita. Itulah mengapa Yesus Kristus berkata,
“Sesungguhnya jikalau biji gandum tidak
jatuh ke dalam tanah dan mati, ia tetap
satu biji saja; tetapi jika ia mati, ia akan
menghasilkan banyak buah.” (Yohanes
12:24)

Rasul Paulus memberikan kalimat yang begitu
teliti mengenai kematian dan kebangkitan
natur kita bersama-sama dengan Kristus,

“Dengan demikian kita telah
dikuburkan bersama-sama dengan Dia
oleh baptisan dalam kematian, supaya,
sama seperti Kristus telah dibangkitkan
dari antara orang mati oleh kemuliaan
Bapa, demikian juga kita akan hidup
dalam hidup yang baru.

Sebab jika kita telah menjadi
satu dengan apa yang sama dengan
kematian-Nya, kita juga akan menjadi
satu dengan apa yang sama dengan
kebangkitan-Nya. Karena kita tahu,
bahwa manusia lama kita telah turut
disalibkan, supaya tubuh dosa kita
hilang kuasanya, agar jangan kita
menghambakan diri lagi kepada dosa.
Sebab siapa yang telah mati, ia telah
bebas dari dosa. Jadi jika kita telah
mati dengan Kristus, kita percaya,
bahwa kita akan hidup juga dengan
Dia. Karena kita tahu, bahwa Kristus,
sesudah la bangkit dari antara orang
mati, tidak mati lagi: maut tidak
berkuasa lagi atas Dia. Sebab kematian-
Nya adalah kematian terhadap dosa,
satu kali dan untuk selama-lamanya,
dan kehidupan-Nya adalah kehidupan
bagi Allah. Demikianlah hendaknya
kamu memandangnya: bahwa kamu
telah mati bagi dosa, tetapi kamu
hidup bagi Allah dalam Kristus Yesus.”
(Roma 6:4-11)

Kebangkitan kita bersama-sama dengan
Kristus menjadi suatu jaminan bahwa kita
pada akhirnya akan menjadi sempurna

serupa dengan Kristus. Kita pada akhirnya
menjadi sempurna, sepenuhnya bebas dari
dosa dan hidup bagi Allah. Sekalipun kita
masih bergumul melawan natur lama kita
pada hari ini, nanti kita pasti akan menjadi
kudus, tak bercacat di hadapan Allah. Dan
betapa mulianya ketika nanti kita akan
diberikan tubuh kebangkitan, tubuh baru
yang bebas dari dosa, yang memungkinkan
kita untuk melayani Allah dengan sebebas-
bebasnya dan penuh sukacita!

Kesimpulan

Injil keselamatan tidaklah bisa dipisah-
pisahkan. Kita tidak mungkin menerima
kematian Kristus tanpa menerima
kebangkitan Kristus. Kita tidak mungkin
menerima pembenaran tanpa menerima
pengudusan. Satu paket kasih karunia Allah
inilah yang memberikan kita keselamatan
dari dosa: dari guilt of sin dan dari pollution
of sin.

Jika kita mengaku “percaya kepada
Kristus” namun tidak hidup seperti Kristus,
“menyangkal diri, memikul salib, dan
mengikut Kristus”, sepatutnyalah kita
mempertanyakan apakah kita sudah
diselamatkan. Sebab Allah tidak mungkin
memberikan pembenaran kepada satu orang
tanpa memberikan juga natur yang baru
dalam diri orang tersebut. Natur baru tidak
mungkin masih mengasihi dosa dan segala
kebejatannya, karena “yang lama telah
berlalu, dan sesungguhnya yang baru sudah
datang.” (Il Korintus 5:17)

Kebangkitan Kristus pulalah yang memberikan
kepada kita keteguhan dalam melayani Tuhan
untuk kerajaan-Nya. Tanpa kebangkitan,
tidak mungkin ada vitalitas dalam hidup
gerejawi. Hidup Kristus yang hidup di
dalam hidup kita membuat kita terus giat
membangun tubuh Kristus sampai kepada
kesempurnaannya. Demikianlah rasul Paulus
menutup eksposisinya mengenai kebangkitan
Kristus, “Karena itu, saudara-saudaraku
yang kekasih, berdirilah teguh, jangan
goyah, dan giatlah selalu dalam pekerjaan
Tuhan! Sebab kamu tahu, bahwa dalam
persekutuan dengan Tuhan jerih payahmu
tidak sia-sia.” (I Korintus 15:58)

Rock of Ages, cleft for me,
let me hide myself in Thee:

Let the water and the blood,
from Thy wounded side which flowed,
be of sin the double cure:
save from wrath and make me pure.
- Augustus M. Toplady -

Dalam kasih karunia Allah,
Andi Soemarli Rasak
Jemaat MRII Cibubur
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oma 6:1-5 Jika demikian, apakah
R yang hendak kita katakan? Bolehkah

kita bertekun dalam dosa, supaya
semakin bertambah kasih karunia itu?
Sekali-kali tidak! Bukankah kita telah
mati bagi dosa , bagaimanakah kita
masih dapat hidup di dalamnya?Atau
tidak tahukah kamu, bahwa kita semua
yang telah dibaptis dalam Kristus, telah
dibaptis dalam kematian-Nya?Dengan
demikian kita telah dikuburkan bersama-
sama dengan Dia oleh baptisan dalam
kematian, supaya, sama seperti Kristus
telah dibangkitkan dari antara orang
mati oleh kemuliaan Bapa, demikian juga
kita akan hidup dalam hidup yang baru.
Sebab jika kita telah menjadi satu dengan
apa yang sama dengan kematian-Nya, kita
juga akan menjadi satu dengan apa yang
sama dengan kebangkitan-Nya

Paskah diingat dan dirayakan oleh orang
Kristen dengan sorak-sorai kemenangan.
Kematian yang dialami oleh Yesus Kristus
dimengerti oleh orang percaya hanya
bersifat sementara karena maut tidak
mampu menahan kuasa Tuhan. Pada
hari yang ketiga, Kristus bangkit. Iblis
terkejut, musuh-musuh Kristus bergidik,
dan pengikut-pengikut-Nya, termasuk kita
yang diberi hak untuk menjadi anak-anak
Allah berteriak, “Haleluya!” Haleluya! Dia
bangkit! Dan mengutip kitab Roma, kita
yang tadinya telah dikuburkan bersama-
sama dengan Dia dalam kematian-Nya,
telah dibangkitkan juga dan diberikan
hidup yang baru di dalam kebangkitan-Nya.
Kita menjadi satu dengan-Nya.

Tetapi seringkali Paskah hanyalah
merupakan fakta secara kognitif atau
pengetahuan saja. Kita teringat akan
Paskah hanya menjelang hari-hari persiapan
KKR atau acara-acara perayaan lainnya.
Kita sering tidak sadar kalau Paskah tidak
hanya menjanjikan kemenangan di masa
depan (baca: kedatangan Kristus yang
kedua kalinya), tetapi juga memberikan
kemenangan dalam keseharian hidup kita di
duniaini. Ketidaksadaran ini mengakibatkan
hidup yang kita jalani sebagai orang percaya

tidak terlihat berbeda dengan orang-orang
yang tidak mengenal kuasa kebangkitan
Tuhan. Alangkah menyedihkannya hal ini!
Seharusnya bisa lebih banyak lagi laskar
Kristus yang bangkit untuk menggenapi
kehendak-Nya di bumi ini sehingga menjadi
seperti di sorga - seperti dalam ’Doa Bapa
Kami’ yang kita panjatkan -, tetapi yang
lebih banyak terlihat adalah orang-orang
Kristen yang tertidur dan hidup seakan-
akan tidak pernah mengalami kuasa
kebangkitan di dalam dirinya.

Seperti apakah hidup yang baru atau
berkebangkitan seperti yang dijanjikan
oleh Tuhan kita?

Berjalan dalam hidup
yang baru, berarti berjalan
dengan prinsip yang baru,
menuju tujuan yang baru,
memilif jalur yang baru untuk
dijalani, memiliki pemimpin
yang baru untuk diteladani, dan
teman-teman yang baru untuk,

berjalan bersama

Dead to Sin

Sebelum kita dapat mengalami hidup
yang berkebangkitan, kita harus terlebih
dulu mati. Tidak akan ada kebangkitan
kalau tidak pernah terjadi kematian. Kita
tidak boleh lagi hidup di dalam dosa,
kita harus mati terhadap dosa-dosa kita.
Mati terhadap dosa berarti memutuskan
hubungan dengan dosa, dan dosa tidak
lagi berkuasa atas hidup kita sebagai raja’,
dan kita tidak lagi mematuhi kuasa dosa.
Bukan berarti kita tidak akan pernah lagi
jatuh di dalam perbuatan dosa - karena
kita masih hidup dalam daging - tetapi
kita tidak lagi menyerah pada kuasa dosa.
Kalau dahulu kita tidak bisa untuk tidak
berbuat dosa karena kita adalah hamba

dosa, sekarang kita bisa untuk tidak takluk
kepada kuasanya.

Newness of Life

Siapa dari kita yang pernah terpikir
sebelumnya - ketika kita masih mati di
dalam dosa - kalau ada hidup yang berbeda
yang dapat dijalani ketika kita kembali
pada Kristus yang telah tersalib dan sudah
bangkit? Hidup yang tak pernah kita miliki
sebelumnya, hidup di mana kita merasa,
berpikir, dan bertingkah laku yang baru
terhadap hidup yang lama. The newness of
life (baca: hidup yang baru), sebagaimana
dijelaskan oleh Matthew Henry adalah
kondisi di mana orang tersebut sekarang
adalah seseorang yang berbeda dengan
dia di masa yang lalu. Bukan hanya
berbeda, tetapi bertolak belakang. (“The
man is what he was not, does what he
did not”). Di dalam terjemahan bahasa
Inggris, ayat keempat dalam pasal ini
dapat diterjemahkan sebagai “to walk
in the newness of life”. Berjalan dalam
hidup yang baru, berarti berjalan dengan
prinsip yang baru, menuju tujuan yang
baru, memilih jalur yang baru untuk
dijalani, memiliki pemimpin yang baru
untuk diteladani, dan teman-teman yang
baru untuk berjalan bersama.? Yang lama
dibuang, yang baru diantisipasi dengan
kekuatan dan anugerah dari Tuhan. C.H
Spurgeon pernah membahas beberapa hal
yang penting mengenai hidup yang baru ini
yang akan saya bagikan dalam beberapa
poin di bawah ini.

Hidup yang baru berarti baru dalam
hal prinsip dan motivasi yang baru.
Ketika kita masih mati di dalam dosa,
kita melakukan hal-hal dengan prinsip
yang wajar sebagai orang berdosa. Kita
melakukan hal yang baik atau benar karena
takut dihukum, supaya orang lain senang,
atau untuk mendapatkan upah tertentu,
bahkan untuk kepuasan diri karena sudah
menjadi orang yang lebih baik. Tetapi
ketika kita mengalami atau mendapatkan
hidup yang baru, kita mempunyai prinsip
dan motivasi yang baru. Kita melakukan
hal yang baik bukan untuk kepuasan diri
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atau untuk mendapatkan upah, tetapi
untuk menyenangkan Kristus yang telah
mati tersalib untuk dosa-dosa kita. Kita
bahkan rela melakukan hal yang sepertinya
merugikan diri sendiri untuk semakin
menyatakan kemuliaan Tuhan bagi orang-
orang sekitar. Saya teringat ketika kemarin
sempat chat dengan teman di Negeri Singa
mengenai mempertahankan paspor negara
asal. Dia adalah seorang ahli dalam bidang
fisika dan dia ditawari untuk melepaskan
paspor negara asal agar mempunyai
prospek yang lebih baik dan menjanjikan di
negeri Singa tersebut. Dia menolak semua
janji dan tawaran tersebut (baca:
reward) karena dia ingin kembali
ke negara asalnya dan menyatakan
kemuliaan Tuhan lebih lagi.

Hidup yang baru mempunyai obyek
vang baru. Di dalam hidup yang
lama, obyek yang paling utama
adalah diri (baca: cinta diri).
Tetapi di dalam hidup yang baru,
cinta diri berubah total menjadi
cinta Tuhan. Yang dipikirkan siang
dan malam bukan lagi diri, tetapi
mengenai bagaimana untuk lebih
mengasihi Tuhan, menyenangkan
Tuhan, menjauhi yang dibenci
Tuhan, banyak berbicara dengan
Tuhan, dan mengutamakan-Nya dalam
keseharian hidup. Cinta Tuhan begitu
menguasai hati dan pikiran kita, hingga
mau tidak mau kita makin melupakan diri
kita dan mengutamakan Dia.

Hidup yang baru mempunyai harapan
vang baru. Orang yang tidak mengenal
kuasa kebangkitan Tuhan pasti menggigil
menghadapi kematian yang di mana tak
seorang pun dapat menghindarinya. Tetapi
orang di dalam hidup yang baru mempunyai
pengharapan akan kehidupan immortal
atau eternal dan dengan semangat antusias
menantikannya sambil terus menyucikan
dirinya sebagai suatu sikap menantikan
kedatangan kekasih jiwanya pada
kedatangan Kristus yang kedua kalinya.

Hidup yang baru memiliki harta yang baru.
Yang kita pandang sebagai harta dalam
manusia lama kita adalah aset yang terlihat
oleh daging kita. Kekayaan kita adalah
hal-hal yang dapat kita lihat dengan kasat
mata kita. Tetapi dalam hidup yang baru,
kita memiliki harta yang baru yaitu iman.
Tuhan membuat kita kaya di dalam iman,
bahkan melebihi harta kekayaan kita di
dunia ini. Kita tidak lagi mengeluh akan
apa yang tidak kita miliki secara materi
di dalam dunia, tetapi kita memuliakan
Tuhan karena harta yang baru yang tak
terkatakan yang Tuhan berikan pada kita,

yang tak bisa digantikan oleh siapapun,
yaitu Kristus sendiri.

Christ’s Reflector

Ketika kita menjalani hidup yang baru
di dalam kuasa kebangkitan Kristus,
seharusnya membawa perbedaan yang
signifikan yang membedakan kita dengan
orang-orang dunia ini. Ketika orang-
orang di sekitar kita melihat hidup kita,
siapa yang terefleksikan oleh hidup kita?
Apakah kita merefleksikan keagungan dan
kemuliaan Tuhan kita atau tidak?

Sebagai guru baru di sebuah sekolah, saya
belum mengenal banyak orang tua murid.
Oleh karena itu, ketika ada kesempatan
menjadi penyambut dalam sebuah seminar
keluarga, saya memakai kesempatan
ini untuk lebih mengenal orang tua dari
murid-murid yang diajar. Ada kalanya
karena beberapa dari mereka datang
agak telat, maka tidak ada kesempatan
untuk benar-benar mengetahui siapa anak
mereka. Dan kesempatan itu saya gunakan
untuk menebak-nebak dari fitur wajah
mereka. “Hmm... hidungnya ini benar-
benar mirip dengan murid yang diajar”
atau “wah dari cara jalannya ini sama
persis seperti murid di kelas SMP yang tiap
hari ditemui”. Banyak sekali resemblance
yang ditemukan di dalam orang tua dengan
murid yang diajar. Tebak-tebakan ini tidak
selalu tepat, tetapi hampir selalu benar.
Anak-anak sungguh-sungguh mewarisi
“certain traits” dari orang tua mereka,
kadang dominan, kadang tidak begitu.
Waktu saya bertemu dengan murid-murid
di kemudian hari, maka senyum simpul
pun tak bisa dihindari mengingat kesamaan
dengan orang tua yang sudah ditemuinya
di hari sebelumnya. Bukan hanya anak-
anak usia SMP dan SMA yang tertebak,
bahkan sebelum acara seminar selesai,
sekitar pukul 5.30 sore, terlihat seorang
balita yang sedang berjalan. Dari ekspresi
antusiasime dan kuriositas anak itu dalam

belajar berjalan, dari cara berjalan
anak itu yang tergopoh-gopoh langsung
mengingatkan saya kalau itu adalah cucu
dari pendiri gereja yang dihadirinya.
Seketika melihat anak itu, langsung
diingatkan akan figure yang selama ini
sudah dikagumi. Ajaib sekali, dari anak
yang kecil ini, benar terlihat resemblance
yang sangat signifikan dengan kakeknya.

Apakah itu juga terjadi dengan diri kita
yang sudah memiliki hidup yang baru?
Apakah ketika orang lain menyaksikan hidup
kita, mereka dapat dengan segera melihat
Bapa di surga dan memuliakan-Nya
karena kita menunjukkan karakter-
karakter-Nya yang agung, mulia,
penuh cinta kasih, dan keadilan?
Atau ketika orang lain melihat kita,
mereka malah mempertanyakan
apakah sungguh kita adalah anak
dari Bapa kita; karena tidak ada
satu pun kemiripan yang didapati?
Bahkan mereka melihat kemiripan
kita malah lebih dekat dengan
musuh Bapa kita, yaitu iblis sendiri?
Celakalah kita kalau kita kedapatan
demikian!

Kematian Tuhan Yesus yang

menggantikan kita yang terkutuk ini
juga membawa kita untuk mati terhadap
dosa-dosa kita. Kebangkitan Tuhan Yesus
dari kubur memberikan kuasa kepada kita
untuk mengalami hidup yang baru untuk
semakin serupa dengan Dia. Sehingga
ketika kita gagal untuk menjadi reflektor
dari kemuliaan Kristus, segeralah berlari
kembali kepada kekuatan ‘throne of grace’
yang berasal dari salib-Nya. Kiranya cinta
kasih Tuhan dan kuasa kebangkitan Kristus
memberikan kekuatan yang baru untuk
kita hidup yang baru di dalam Kristus dan
merefleksikan kemuliaan-Nya.

Selamat Paskah!

Yenny Djohan
Jemaat GRII Pusat

Endnotes:
1. Matthew Henry, Commentary on the Book of
Romans.

2. C.H Spurgeon, Christ’s Resurrection and Our
Newness of Life
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Introduksi

Beberapa waktu yang lalu dalam KTB,
kami sempat mendiskusikan transkrip
khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong NREC
2004 dengan tema “What is a Revival?”
di Pillar edisi April - Juni 2006." Ketika
mendiskusikan tentang Revival atau
Kebangunan Rohani, kami sadar ada
beberapa istilah penting yang mirip dengan
kebangunan dan kadang digunakan secara
bergantian sehingga kami bertanya-tanya
di manakah letak perbedaannya. Misalnya
istilah bahasa Indonesia berikut ini:
Kebangunan, Kebangkitan, dan Kesadaran.
Belum lagi selama proses penulisan ini
saya menjadi teringat beberapa istilah lagi
dalam bahasa Inggris seperti vivification
(aktif dan penuh vitalitas), quickening
(hidup dan kelahiran)?, dan resurrection
(kebangkitan).

Kebangkitan, Kebangunan, Kesadaran

Di dalam pembahasan mengenai berbagai
istilah tersebut, kita dapat mengetahui
bahwa antara mati dan tidur dipakai secara
bergantian bahkan di dalam Yohanes 11
mengenai Lazarus yang dibangkitkan pun
Yesus menggunakan istilah tidur sebagai
ganti dari mati. Ketika Yesus mengatakan
bahwa Lazarus sedang tidur, maka murid-
murid-Nya langsung mengatakan bahwa
kalau Lazarus tidur pasti dia akan bangun
lagi dan tidak ada sesuatu yang aneh terjadi
padanya. Tetapi Yesus kemudian menjelaskan
bahwa sesungguhnya Lazarus sudah mati
tetapi justru melalui kematiannya maka
kemuliaan Tuhan akan dinyatakan. Lazarus
yang sudah mati disebut tidur oleh Yesus
karena Yesus ingin menunjukkan bahwa
Lazarus mati hanya sementara dan diri-
Nyalah kebangkitan dan hidup. Di antara
3 peristiwa kebangkitan yang dilakukan
oleh Yesus yaitu anak perempuan Yairus
dengan kata “Talita Kum”, anak tunggal
janda di Nain dalam kitab Lukas, dan
Lazarus di Betania, peristiwa yang terakhir
inilah yang mempersiapkan kematian Yesus
dan menunjukkan kepada publik bahwa
diri-Nyalah kebangkitan dan hidup dan
itu juga sekaligus berarti bahwa waktu-
Nya semakin dekat dan akan segera tiba.

Yesus yang di dalam kitab Yohanes bagian
awal sering mengatakan bahwa waktu-Nya
belum tiba seperti di pasal 7, dalam pasal
11 ini justru mendemonstrasikan kuasa-
Nya terang-terangan yang menyebabkan
orang-orang Farisi dan ahli Taurat semakin
terdesak untuk segera membunuh-Nya.
Kebangkitan menjadi salah satu kunci
terpenting dari karya Allah Sang Pencipta
dan karya Allah Sang Penebus di dalam
Kristus serta menjadi titik tolak berdirinya
Gereja. Karena itu, kita mau mengerti
dan membandingkan istilah-istilah seputar
kebangkitan dan kerabatnya.

Setelah mencoba memikirkan istilah-istilah
tersebut sekali lagi, maka ditemukan bahwa
memang istilah itu mirip, erat kaitannya
satu sama lain dan sering kali digunakan
secara bergantian (interchangeably) untuk
konteks yang sama. Kebangkitan berbicara
mengenai hidup dan mati, kebangunan
membicarakan mengenai bangun dan tidur,
serta kesadaran membicarakan mengenai
sadar dan ngantuk. Ketika kita dicerahkan,
diinspirasikan, dan disegarkan, kita menjadi
tergugah dan mendapatkan kesadaran lebih
lagi, kita menjadi sensitif, waspada, alert,
berjaga-jaga. Kita diingatkan lagi bahwa
kita harus selalu memiliki penghayatan
eskatalogis seperti yang Tuhan kita Yesus
Kristus nyatakan bahwa Dia datang di waktu
yang tidak kita ketahui seperti pencuri di
malam hari dan bahwa kita harus berjaga-
jaga. Demikianlah halnya dengan kasus
Yesus yang meminta murid-murid-Nya
berjaga-jaga bersama-Nya untuk berdoa
di taman Getsemani tetapi murid-murid-
Nya akhirnya tertidur. Ketika kita sudah
terlalu lelah dalam pelayanan, ketika kita
sudah terlalu lelah berlari, ketika kita
terlelap dalam belajar dan menjelajah,
ketika kita sudah tak kuat lagi menghadapi
tantangan dunia ini, sangat mungkin kita
menjadi tertidur dan terlelap, hanyut
dan tenggelam dalam kenyamanan yang
tidak perlu, atau bahkan kita dilelahkan
oleh hal-hal sepele seperti rutinitas yang
membawa kita mengikuti arus. Saya yakin
hampir semua atau bahkan memang semua
dari kita, termasuk saya, pernah mengalami

naik turun dalam kerohanian, pelayanan dan
tanggung jawab panggilan kita di hadapan
Tuhan. Apakah kita sudah dibangunkan
kembali dari ketiduran kita dan ternyata
waktu itu telah lewat? Dan kebangkitan itu
sendiri yang berbicara mengenai hidup dan
mati, berbicara mengenai penentu destinasi
hidup manusia, berbicara mengenai nilai,
garis hidup dan arah pengharapan hidup
manusia yang paling ultimat. Mengutip Pdt.
Dr. Stephen Tong, beliau mengatakan bahwa
sains berbicara mengenai benar dan salah,
agama berbicara mengenai baik dan jahat,
filsafat berbicara mengenai bijaksana
dan bodoh, tetapi Kekristenan berbicara
mengenai hidup dan mati. Mengapa hidup
dan mati? Karena ada pengorbanan, ada
darah yang dicurahkan, ada Kristus yang
mati bagi kita. Kristus yang mati bagi kita,
juga bangkit menyatakan kuasa-Nya serta
memberikan pengharapan bagi mereka
yang percaya kepada-Nya. Puji Tuhan!
Syukur kepada Tuhan!

Menanti Kebangkitan = Hidup bagi Tuhan

Kebangkitan erat kaitannya dengan
gerakan. Karena ada gerakan di dalam
hati orang yang visioner, maka pengaruhnya
menimbulkan kebangkitan dan gerakan
lain yang lebih besar. Karena kebangkitan
yang timbul itu mulai menjalar kepada
banyak orang lain lagi menjadi suatu
gerakan yang lebih besar. Di dalam sejarah
Alkitab, sesudah Kain membunuh Habel,
maka Set menjadi garis keturunan yang
baru, yang sesuai dengan gambar Adam,
yang adalah gambar dan rupa Allah (Kej.
5:3). Nuh mendapatkan janji dari Tuhan
dan dengan setia mengerjakan bahteranya
yang besar sebagai lambang cinta kasih
dan pemeliharaan Tuhan atas manusia
sekaligus murka penghakiman-Nya yang
ditumpahkan di atas muka bumi (Kej. 6).
Abram mendapatkan panggilan dan visi
dari Tuhan untuk keluar menuju tanah
yang dijanjikan Tuhan dari tempat sanak
saudaranya di Haran.3 Dan sesudah bangsa
Israel diperbudak oleh Mesir, mereka akan
kembali ke tanah Kanaan dipimpin oleh
Musa yang mendapatkan visi Tuhan dari
semak belukar terbakar yang terkenal itu
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(Kel. 3), karena kedurjanaan orang Amori
sudah genap (Kej. 15:16). Begitu pula
dengan Daud, Elia, Yesaya, Yeremia, dan
para nabi yang lain mendapatkan gerakan
dari Tuhan untuk kembali kepada apa yang
Tuhan mau (baca artikel Pillar edisi 90
Januari 2011 dengan judul: Kembali!)*. Raja
Yosia begitu kaget ketika menemukan kitab
Taurat Tuhan yang telah diabaikan selama
beberapa generasi dan dengan segera
mengenakan kain kabung dan melakukan

YD Sagp Seltmmmy

reformasi. Apakah kita sadar bahwa hidup
kita di dunia ini setiap hari diisi oleh
pelajaran di sekolah dan pergumulan dunia
kerja tanpa diimbangi pengertian yang
benar dari firman Tuhan untuk menerangi
hidup kita? Bagaimana kita bisa sungguh-
sungguh menjadi garam dan terang dunia
serta memberikan interpretasi yang
tepat tanpa menggumulkan firman Tuhan
yang telah Tuhan sharing-kan kepada
kita? Apakah Tuhan mau memperkenan

kita bahkan membocorkan isi hati-Nya
kepada kita seperti kepada Abraham?
Tuhan yang Maha Adil juga adalah Tuhan
yang Maha Kasih, Dia tidak menghukum
bangsa Israel yang telah mengabaikan
Taurat-Nya beberapa generasi. Yesus pun
mengatakan, “Celakalah engkau Khorazim!
Celakalah engkau Betsaida! ... dan engkau
Kapernaum... jika di Sodom terjadi mujizat-

Bersambung ke halaman15

Lal’s Take Time ¢ Pene@re

BAOBAB

Batang Baobab yang gemuk itu sungguh menjadi berkat, kulit
batangnya dapat diambil untuk dijadikan pakaian, tali, senar alat
musik, dan topi tahan air. Pohon ini memiliki kemampuan untuk
memproduksi ulang di mana kulit kayunya yang diambil. Yang
lebih penting lagi batangnya dapat menyimpan air hingga 120.000
liter. Maka pohon ini menjadi wadah penyimpanan air yang vital
bagi kehidupan para pengelana yang hidup di sekitarnya. Suku
Bushmen Kalahari memasukkan semacam sedotan rumput ke
dalam lubang batang Baobab untuk mengisap airnya.

pasti bukan nama yang asing di telinga Anda. Di Indonesia

komunitas pencinta pohon rasanya belum ada. Komunitas
penggemar tanaman hias ada, juga komunitas penggemar anjing
atau kucing, bahkan ada komunitas penggemar ayam laga.
Mengapa kali ini saya mengangkat tema tentang pohon? Silakan
Anda memikirkannya sejenak sambil saya juga memikirkan
rangkaian kalimat berikut yang harus saya tulis.

J ika Anda termasuk kaum pencinta pohon (tree lover), Baobab

Pohon memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Salah
satu yang terpenting adalah bahwa pohon menjadi penyuplai
oksigen secara cuma-cuma (bayangkan berapa harga satu
tabung oksigen di rumah sakit ternama). Selain itu pohon
juga mengurangi polusi udara karena menyerap CO,. Sejumlah
kegunaan penting lain pohon juga masih bisa dicatat. Untuk itu
saya menyarankan Anda membuat sendiri daftarnya. Karena
setelah itu saya berharap Anda tergerak untuk menanam
pohon!

Hal yang mungkin paling unik dari pohon ini adalah bentuknya
yang seperti pohon terbalik. Bentuk yang unik, memiliki banyak
kegunaan, dan berumur panjang sampai mencapai ribuan tahun,
membuat pohon ini sering disebut sebagai pohon kehidupan (tree
of life). Pohon kehidupan, bukankah istilah ini akrab di telinga
orang Kristen?

Tahukah Anda bahwa cerita tentang pohon kehidupan merupakan
mitologi yang terdapat dalam banyak kebudayaan? Silakan
menanyakannya kepada mbah Google dan Anda akan terkejut
menemukan bahwa cukup banyak mitologi mengenai pohon
kehidupan.

Baiklah, mari kita kembali kepada urusan Baobab. Baobab atau
adansonia digitata adalah pohon khas Madagaskar yang memiliki
masing-masing satu saudara yang hidup di Afrika, Jazirah Arab,
dan Australia. Pohon ini disebut sebagai pohon paling gemuk
di dunia. Tidak heran tokoh Rafiki dalam film The Lion King
menjadikan baobab sebagai rumahnya. Konon pohon ini kadang
dijadikan sebagai rumah oleh penduduk lokal yang nomaden.

Di dalam kekristenan, pohon kehidupan dapat ditemukan dalam
kisah penciptaan, penebusan, dan akhirnya konsumasi. Jadi,
setiap kali Anda melihat pohon (saya harap Anda sungguh melihat
keberadaannya saat melewati jalan-jalan kota Jakarta yang
semrawut itu), apa yang terbersit di benak Anda? Ada banyak hal
yang bisa Anda renungkan darinya, mulai dari anugerah Tuhan,
pohon tersebut sampai hidup Anda sendiri ...

Baobab juga memiliki buah yang besar mirip seperti cempedak
tetapi berkulit licin. Buahnya sangat bergizi karena dianggap
memiliki vitamin C melebihi jeruk dan mengandung kalsium
yang melampui susu sapi. Biji buahnya dapat dijadikan sup,
menjadi perasa, atau diolah menjadi minyak sayur. Daunnya
juga dapat dimakan sebagai salad yang penuh vitamin dan serat.
Bahkan penduduk asli Australia mengambil daunnya sebagai
obat-obatan.

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat
Kepala SMAK Calvin
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Moved to Keep Moving

to Move in the Movement

Digerakkan Untuk Terus Bergerak
Menggerakkan di Dalam Gerakan

ada kesempatan edisi ini kami
Pbersyukur mendapatkan kesempatan

untuk mewawancarai Ev. Maria Mazo
yang kerap dipanggil Bu Maria. Beliau
bukanlah sosok yang asing lagi di dalam
gerakan Reformed Injili. Bu Maria sekarang
aktif melayani sebagai asisten gembala
sidang di Gereja Reformed Injili Indonesia
(GRII) Singapura, selain itu juga memimpin
dan mengatur STEMI Indonesia dalam
berbagai jenis kegiatan KKR dan SPIK yang
dipimpin oleh Pdt. Dr. Stephen Tong di kota-
kota di seluruh Indonesia.

P: Bagaimana lbu bertemu dengan
Theologi Reformed lalu menjadi tertarik
pada Theologi Reformed dan akhirnya
menjadi orang Reformed? Apa yang menjadi
pergumulan di balik proses ini yang bisa
dibagikan kepada para pembaca Pillar
untuk dipelajari?

MM: Tuhan memberikan kesempatan
kepada kami siswa-siswa kelas SMP 1
sampai 3 untuk mendengar firman Tuhan
dalam suatu KKR Siswa. Hamba Tuhan yang
memimpin KKR Siswa pada waktu itu adalah
Pdt. Dr. Stephen Tong. Dalam kesempatan
tersebut saya menerima Tuhan Yesus (SMP
Kelas 1). Kemudian pada tahun 1984 dimulai
SPIK'| (Seminar Pembinaan Iman Kristen) di
Jakarta dengan tema “Iman dan Agama”.
Melalui SPIK tersebut saya sangat dikuatkan
tentang konsep iman, mengapa manusia
beriman, dan sifat agama yang ada pada
manusia. Penjelasan firman Tuhan melalui
SPIK tersebut sangat komprehensif dan
keyakinan iman saya menjadi lebih teguh.
Dari situlah pengenalan akan doktrin
Reformed dimulai.

SPIK telah menjadi berkat besar bagi
banyak orang Kristen baik di Jakarta,
Surabaya, dan Bandung. Banyak orang
Kristen mulai belajar doktrin Reformed
bukan hanya melalui seminar tersebut
saja. Setelah SPIK dimulailah STRI (Sekolah
Theologia Reformed Injili) di Jakarta
dan juga di Surabaya. Diikuti dengan
perkembangan literatur melalui Buletin

Interview dengan Ev. Maria Mazo

Momentum kemudian dikembangkan
menjadi Penerbit Momentum sehingga
materi yang disampaikan oleh Pdt. Stephen
Tong dalam SPIK dan KKR dapat dibukukan
serta menjadi berkat besar bagi banyak
orang.

Dimulai dengan pengenalan doktrin
Reformed melalui SPIK yang kemudian
dilanjutkan dengan pelayanan KKR Remaja,
KKR Pemuda, dan lain-lain, Tuhan kemudian
memberikan kerinduan kepada saya bukan
hanya belajar melalui kesempatan di atas
tetapi juga kerinduan agar banyak orang
dapat belajar doktrin Reformed melalui
SPIK maupun wadabh lainnya dalam Gerakan
Reformed Injili. Sebagaimana Tuhan sudah
menguatkan iman, memberikan pengertian
lebih mendalam kepada saya, Tuhan juga
membuat saya untuk terus melihat berkat
firman Tuhan yang luar biasa sehingga
mendorong lebih banyak orang untuk terjun
melayani bersama-sama sampai wadah
gereja (GRII) dimulai pada tahun 1989.

Pelayanan dalam gerakan ini bukanlah
tanpa pergumulan karena gereja-gereja
(Injili dan Protestan) sebelum tahun 1984
sudah mulai mengikuti arus Karismatik dan
tidak tahu lagi arahnya ke mana. Beberapa
ceramah yang dibahas berulang-ulang baik
di gereja maupun di persekutuan adalah
mengenai Bahasa Roh. Lalu Arus Pokok
(the mainline churches) sudah tidak lagi
berpegang teguh kepada pengertian firman
Tuhan yang sejati sehingga kekristenan
sudah tidak ada arahnya.

Dengan demikian, apa yang dimulai
dalam pelayanan Gerakan Reformed Injili
bukanlah sesuatu yang diterima (karena
tidak mengikuti arus zaman) sehingga
kami sulit menjelaskan apa yang harus
kami perjuangkan sementara mereka
(mainline churches) sedang menikmati
masa-masa stabil/tenang/established
karena tidak sadar akan tantangan di depan
dan gerakan Karismatik sedang menggebu-
gebu serta berkembang dalam bentuk
persekutuan atau praise and worship tanpa
terikat kepada gedung ibadah yang tetap

(ibadah dapat dilakukan di hotel, gedung
pertemuan, dan lain-lain).

P: Bagaimana pertemuan Bu Maria dengan
Pdt. Stephen Tong, lalu mengenal dan
tertarik kepada Gerakan Reformed Injili,
sampai kepada akhirnya berbagian di
dalam Gerakan Reformed Injili? Kita
sering mendengar kesulitan-kesulitan
dalam mengikuti Gerakan Reformed Injili
yang begitu dinamis, bisakah Bu Maria
menceritakan sisi sukacita dalam mengikuti
gerakan yang sering kali sangat melelahkan
ini?

MM: Pdt. Stephen Tong berkhotbah kepada
para siswa kelas SMP 1 sampai 3 dalam
suatu KKR Siswa dan itulah permulaan saya
mendengar Beliau berkhotbah. Beliau tidak
kenal saya tetapi saya ingat bahwa Beliau
adalah seorang pengkhotbah yang baik
bagi siswa.

Firman Tuhan yang Beliau sampaikan pada
waktu KKR Siswa dan kesempatan belajar
melalui SPIK membuat saya mempunyai
iman yang berfondasi. Saya sangat bersyukur
kepada Tuhan atas kesempatan-kesempatan
ini.

Kesulitan mengikuti pelayanan Gerakan
Reformed Injili yang sangat dinamis:
Gerakan Reformed Injili mempunyai wadah
STEMI (wadah ini bersifat interdenominasi
dan didirikan lebih dahulu dari gereja)
dan wadah yang bersifat denominasi yaitu
gereja (GRII).

Keduanya sangat penting karena Reformed
bukan hanya menjadi berkat bagi Jemaat
(local church) tetapi Reformed Theology
juga menjadi berkat bagi orang lain, apalagi
penginjilan yang menjadi ujung tombak
pertumbuhan gereja harus dijalankan.
Kesulitan yang paling utama adalah
WAKTU menjalankan semuanya dengan
keterbatasan waktu, tenaga (SDM), dan
luasnya ladang pelayanan, sehingga kita
sangat sibuk dan terasa masih banyak
yang belum dikerjakan dengan baik.
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Hal lain yang menjadi kesulitan adalah
penggabungan Reformed Injili memang
dimulai oleh hamba-Nya Pdt. Stephen Tong
dan belum ada yang menggabungkan ke dua
hal tersebut sebelumnya. Reformed tanpa
Injili: tidak berkembang; sedangkan Injili
tanpa Reformed: akan lemah. Oleh karena
itu menggabungkan kedua hal tersebut
adalah penting dan hal ini bukan hanya
diajarkan oleh Pdt. Stephen Tong melainkan
juga dijalankannya (menjadi teladan bagi
zaman ini).

Hal yang membuat saya bersukacita di
dalam pelayanan di gerakan ini adalah
anugerah Tuhan yang besar, baik bagi
bangsa Indonesia maupun dunia ini karena
pelayanan ini menggabungkan Reformed
Theology (kerangka doktrin) dan juga
semangat dalam pemberitaan Injil. Tuhan
memberikan kelimpahan pengertian firman
dan kesempatan memberitakan Injil kepada
banyak orang. Ladang sudah menguning,
pekerjaan sangat banyak dan sebagai
pemimpin dalam Gerakan Reformed Injili,
Pdt. Stephen Tong bukan hanya menjadi
teladan dalam pemberitaan Firman,
melainkan juga dalam berjuang (melalui
teladan hidup), bahkan Beliau memberikan
prinsip pelayanan dan sikap (attitude
and character). Beliau juga membagikan
bagaimana tantangan pelayanan ini di
masa depan dan banyak hal lainnya melalui
master class (baik di Jakarta maupun
bagi kita yang di luar Jakarta dapat
mempelajarinya melalui VCD Master Class).
Selain sukacita yang saya rasakan, pada
saat yang sama saya juga merasa gentar
karena anugerah Tuhan yang besar dalam
pelayanan ini dan tanggung jawab kita
kepada Tuhan atas semua anugerah yang

dipercayakan. Kiranya Tuhan memberikan
kerendahan hati, kerelaan menaati Dia,
dan kekuatan meneruskan perjuangan yang
sudah diteladani oleh pendiri gerakan ini
sampai seluruh kehendak Tuhan jadi.

P: Apa signifikansi Gerakan Reformed Injili
sehingga keberadaannya begitu penting
bagi zaman ini seperti yang sering kita
dengar? Apakah signifikansi khusus Gerakan
Reformed Injili bagi pemuda remaja zaman
ini? Bagaimana gerakan ini dapat menjadi
gerakan di antara pemuda remaja di dunia
ini? Apa yang perlu dikerjakan oleh para
pemuda remaja Gerakan Reformed Injili
untuk merealisasikan panggilan mulia ini?

MM: Gerakan Reformed Injili sangat penting
bagi zaman ini karena melalui perjuangan
para reformator kita sadar bahwa mereka
membawa zaman tersebut kembali kepada
Alkitab (Sola Scriptura). Gerakan Reformed
Injili membawa zaman ini kembali kepada
Tuhan, menegakkan doktrin Reformed dan
mengobarkan semangat penginjilan baik
pribadi (personal) maupun massal (secara
besar).

Pemuda adalah penerus bangsa, negara,
gereja, dan dunia ini, karena itu pemuda
sebagai penerus harus mengerti doktrin
Reformed dan mau belajar berjuang
memberitakan Injil sebab Injil adalah
kekuatan Allah yang menyelamatkan
manusia (Roma 1:16).

Gerakan Reformed Injili seharusnya berjuang
memenangkan pemuda kepada Kristus dan
mendidik mereka dalam doktrin Reformed
tetapi faktanya bahwa pemuda pada
umumnya berada di arus yang menekankan

emosi dan sebagian pemuda sudah berada
dalam arus yang tidak perlu Tuhan. Siapa
yang mempunyai compassion dan rela
berjuang bagi Injil dan menegakan doktrin
Reformed di tengah-tengah pemuda ?

P: Bagaimana Bu Maria melihat masa
depan Gerakan Reformed Injili? Adakah
hal-hal yang perlu diperhatikan oleh orang-
orang yang berada dalam gerakan ini,
khususnya para pemuda remaja menuju
masa depan?

MM: Masa depan Gerakan Reformed Injili :
Tantangan cukup besar, ladang sangat luas,
dan kesempatan menggarap sangat besar.
Jika Tuhan menyadarkan kita (pemuda)
dan menggerakkan hati kita untuk belajar
doktrin Reformed dan menjawab tantangan
zaman marilah kita terjun melayani Tuhan
bersama-sama pada zaman ini.

Hal yang sangat perlu diperhatikan oleh
pemuda: kerelaan belajar, sifat rendah
hati, mau sinkron, dan mau kerja keras,
maka semua perjuangan bagi Injil dan
Kerajaan-Nya akan menjadi berkat besar
bagi bangsa Indonesia dan dunia ini.

Soli Deo Gloria

Sambungan dari halaman 13

mujizat yang telah terjadi di tengah-tengah
kamu, kota itu tentu masih berdiri sampai
saat ini.” Kapernaum tidak (belum) dihukum
oleh Tuhan, sedangkan Sodom mendapatkan
penghakiman instan walaupun dosa mereka
yang begitu berat masih lebih ringan dari
Kapernaum. Kapernaum terus berdosa
sampai genap kedurjanaan mereka dan
menumpuk murka Tuhan untuk dinyatakan
secara penuh.

Sesungguhnya, apa yang kita lakukan bagi
Tuhan hanyalah apa yang sepatutnya.
Kiranya Tuhan menjaga lidah kita dan
hidup kita semua sesuai dengan apa yang
diajarkan-Nya kepada kita, “Kami adalah
hamba-hamba yang tidak berguna; kami
hanya melakukan apa yang harus kami

lakukan.” Apakah kita sungguh-sungguh
menanti kebangkitan kita? Apakah kita
sungguh-sungguh hidup memperkenan,
berusaha memperkenan, dan memohon
serta berdoa untuk perkenanan dari Tuhan?
Ataukah hidup kita menanti kegenapan
kedurjanaan kita dan menumpuk murka
Tuhan? Di manakah kebangkitan dalam
hidup kita?

Lukas Yuan
Redaksi Bahasa PILLAR

Endnotes

1. http://www.buletinpillar.org/transkrip

2. Gerakan dari fetus (janin) di uterus (rahim) yang
dapat dirasakan pertama kalinya oleh ibu hamil.

3. Di akhir Kejadian 11, Terah yang berasal dari
Ur-Kasdim membawa Abram dan Lot untuk pergi
ke tanah Kanaan. Mereka akhirnya menetap di
Haran dan Terah pun meninggal di Haran. Tetapi
di Kejadian 12, Abram yang di Haran ini mendapat
panggilan Tuhan untuk pergi lagi ke tanah Kanaan
sampai dekat Sikhem dan janji Tuhan untuk
memberikan negeri itu dinyatakan di sana.

4. http://www.buletinpillar.org/artikel/kembali
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mengalami berbagai tantangan yang

berasal dari dalam maupun luar
gereja. Tantangan dari dalam gereja berasal
dari theologi-theologi yang menyimpang
dari kebenaran yang diwahyukan Tuhan
melalui Kitab Suci. Sedangkan tantangan
dari luar gereja berasal dari filsafat zaman
seperti liberalisme, post-modernisme, dan
konsolidasi agama di luar kekristenan.
Dalam menghadapi tantangan-tantangan
tersebut, Pdt. Dr. Stephen Tong merespons
panggilan Tuhan dengan memulai sebuah
gerakan bernama Gerakan Reformed Injili.
Buku ini secara umum membahas tentang
dasar, sejarah, tujuan, langkah-langkah,
dan keunikan Gerakan Reformed Injili
tersebut.

Pada abad ke-21, dunia kekristenan

Bagian pertama dari buku ini menceritakan
apa yang menjadi motivasi dari Gerakan
Reformed Injili. Gerakan ini muncul
sebagai tanggapan atas bahaya terhadap
kekristenan dalam era post-modernisme
setelah Perang Dunia Il. Sekularisme,
liberalisme, dan komunisme muncul
sebagai ancaman bagi kekristenan. Gerakan
lain seperti: gerakan Oikumene yang
mengabaikan ortodoksi dan memperluas
semangat toleransi terhadap segala
macam aliran baru; gerakan Karismatik
yang menggantikan gerakan Pentakosta
tradisional untuk merombak struktur
pikiran gereja-gereja denominasional,
menghasilkan generasi yang tidak mengerti
theologi yang benar. Di lain pihak,
kebangunan agama di luar kekristenan
juga menjadi tantangan yang besar bagi
iman Kristen. Demi menjawab tantangan-
tantangan zaman tersebut maka Pdt. Dr.
Stephen Tong memulai Gerakan Reformed
Injili. Kemudian, beliau secara singkat
memaparkan tentang pengaruh Gerakan
Reformed baik kepada kehidupan pribadi
maupun kehidupan bermasyarakat.

Bagian kedua dari buku ini memberi
gambaran umum tentang Gerakan
Reformed Injili. Tujuan Gerakan Reformed
Injili meliputi dua bagian. Pertama,
mengembalikan pengertian theologi
berdasarkan wahyu Allah dalam Kitab
Suci yang dipelopori oleh para reformator,
khususnya sayap Calvinisme dan para
penerusnya sampai sekarang. Kedua,
mengobarkan semangat penginjilan dan
memobilisasi orang Kristen untuk secara
langsung memberitakan Injil, yang adalah
kabar baik bagi seluruh umat manusia,
untuk memperkenalkan kuasa keselamatan
melalui kematian dan kebangkitan Kristus
bagi pengampunan dosa dan perdamaian
manusia dengan Tuhan Allah sehingga
menciptakan hidup baru yang memuliakan
Tuhan.

Untuk mencapai dua tujuan tersebut,
maka Gerakan Reformed Injili menyusun
langkah-langkah sebagai berikut: Pertama,
membangkitkan sebanyak mungkin jemaat
yang menyadari dan mengalami pengajaran
Reformed Injili. Kedua, menyaring dan
memperoleh kaum awam yang menuntut
diri untuk mempelajari Theologi Reformed
secara sistematis dan konsisten. Ketiga,
mendirikan perpustakaan untuk mengisi
kebutuhan orang-orang yang ingin lebih
banyak belajar kebenaran. Keempat,
mendirikan sekolah theologi untuk
mempersiapkan hamba Tuhan penuh waktu
bagi generasi yang akan datang. Kelima,
mendirikan gereja dan pos-pos Injil untuk
menjadi wadah bagi para hamba Tuhan
untuk mengajarkan theologi Reformed
dan menggembalakan jemaat. Keenam,
menerjemahkan dan mencetak buku-buku
Theologi Reformed.

Gerakan Reformed Injili mempunyai
keunikan tersendiri dibandingkan dengan
Gereja Reformed Injili. Gerakan Reformed

Gerakan
Reformed Injili

Apa?
&
Mengapa?

Stephen Tong

Injili didirikan untuk menjadi dorongan
bagi setiap denominasi dan boleh menjadi
milik setiap gereja di luar Gereja Reformed
Injili, sehingga gereja-gereja dibangunkan
dan diarahkan kepada theologi yang benar
dan semangat Injili yang benar sesuai
dengan Kitab Suci.

Kiranya melalui buku ini kita dapat lebih
mengerti tentang gambaran umum Gerakan
Reformed Injili, yang mengembalikan
theologi ke jalan yang benar berdasarkan
Kitab Suci dan mengobarkan api penginjilan
dalam diri setiap orang Kristen. Soli Deo
Gloria.

Edwin Lesmana Tjiong
Pemuda GRII Singapore
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